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ABSTRAK

Khalis Alfarizi. NIM 2130304025. Judul Skripsi: “Analisis
Pemanfaatan Perpustakaan Keliling di Perpustakaan Daerah Kabupaten
Lima Puluh Kota”. Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus
Batusangkar.

Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah belum optimalnya
pemanfaatan layanan perpustakaan keliling oleh masyarakat di Kabupaten Lima
Puluh Kota, yang ditandai dengan keterbatasan koleksi, frekuensi kunjungan yang
belum maksimal, serta kurangnya sosialisasi layanan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis tingkat pemanfaatan perpustakaan keliling, mengetahui tujuan
pelaksanaan layanan, serta mengidentifikasi tantangan dan upaya yang dilakukan
dalam meningkatkan pemanfaatan koleksi di Perpustakaan Keliling Daerah
Kabupaten Lima Puluh Kota.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan perpustakaan keliling di
Kabupaten Lima Puluh Kota cukup signifikan dalam meningkatkan akses
informasi dan literasi masyarakat, terutama di daerah yang belum terjangkau
perpustakaan tetap. Layanan ini memberikan kemudahan bagi masyarakat
berbagai usia dan tingkat pendidikan untuk memperoleh bahan bacaan dan
informasi. Namun, masih terdapat kendala seperti keterbatasan koleksi, jadwal
kunjungan yang belum merata, serta kurangnya promosi layanan. Upaya yang
dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut antara lain penambahan koleksi,
peningkatan frekuensi kunjungan, serta sosialisasi layanan kepada masyarakat.
Secara umum, perpustakaan keliling berperan penting dalam pemerataan akses
informasi dan peningkatan budaya literasi di Kabupaten Lima Puluh Kota, serta
diharapkan dapat terus dikembangkan agar manfaatnya semakin luas dan optimal.

Kata Kunci: Pemanfaatan, Perpustakaan Keliling, Koleksi



ABSTRACT

Khalis Alfarizi. NIM 2130304025. Thesis Title: "Analysis of the
Utilization of Mobile Library Services at the Regional Library of Lima Puluh
Kota Regency.” Study Program of Library and Islamic Information Science,
Faculty of Ushuluddin Adab and Dakwah, State Islamic University Mahmud
Yunus Batusangkar.

The main issue in this thesis is the suboptimal utilization of mobile library
services by the community in Lima Puluh Kota Regency, as indicated by limited
collections, less-than-optimal visit frequency, and lack of service socialization.
This study aims to analyze the level of utilization of the mobile library, to
determine the objectives of service implementation, and to identify challenges and
efforts made to increase the usage of collections in the Mobile Library of Lima
Puluh Kota Regional Library.

The type of research used is qualitative with a descriptive approach. Data
collection techniques include observation, interviews, and documentation. Data
analysis is carried out through data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

The results of the study show that the utilization of the mobile library in
Lima Puluh Kota Regency is quite significant in increasing public access to
information and literacy, especially in areas not reached by permanent libraries.
This service provides convenience for people of various ages and educational
levels to obtain reading materials and information. However, there are still
obstacles such as limited collections, uneven visit schedules, and lack of service
promotion. Efforts made to overcome these obstacles include adding collections,
increasing visit frequency, and socializing services to the community. In general,
the mobile library plays an important role in equalizing access to information and
increasing the culture of literacy in Lima Puluh Kota Regency, and is expected to
continue to be developed so that its benefits are wider and more optimal.

Keywords: Utilization, Mobile Library, Collection
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan merupakan salah satu institusi penting dalam
memberikan akses informasi, pendidikan, dan pengembangan budaya literasi
masyarakat sesuai dengan amanat Undang-Undang No. 43 Tahun 2007
tentang Perpustakaan. Meskipun demikian, akses masyarakat terhadap
layanan perpustakaan umum masih belum merata, terutama di daerah-daerah
yang sulit dijangkau. Permasalahan geografis, keterbatasan transportasi, serta
ketersediaan sarana prasarana yang minim menjadi kendala utama dalam
menghadirkan layanan perpustakaan yang efektif dan menyeluruh bagi
masyarakat luas (Hafizd et al., 2025).

Perpustakaan Daerah adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh
pemerintah daerah yang berfungsi sebagai pusat layanan informasi yang
melayani kebutuhan masyarakat di wilayahnya. Perpustakaan daerah sangat
berperan dalam meningkatkan minat baca masyarakat serta menunjang
program pemerintahan daerah dalam bidang pendidikan, penelitian, dan
pengembangan sumber daya manusia. (Wahyuni & Fitrianis, 2024)

Layanan perpustakaan keliling hadir sebagai solusi inovatif yang
mampu menjembatani kesenjangan akses tersebut. Dengan menggunakan
armada kendaraan perpustakaan yang dilengkapi koleksi, perpustakaan
keliling dapat mendatangi langsung masyarakat terutama di wilayah-wilayah
pedesaan atau daerah tertinggal. Hal ini sesuai dengan prinsip keadilan
informasi (information justice), di mana setiap warga negara berhak
memperoleh akses informasi yang setara tanpa terkendala lokasi dan latar
belakang sosial ekonomi.

Menurut Purwanto dan Nugroho (2022), perpustakaan keliling tidak
hanya berperan sebagai penyedia bahan bacaan, tetapi juga sebagai pusat
edukasi literasi yang mengembangkan kemampuan membaca, menulis, dan
berpikir kritis melalui berbagai program interaktif. Program seperti kegiatan

membaca bersama, edukasi digital, dan pelatihan pemanfaatan teknologi



informasi menyebabkan perpustakaan keliling memiliki nilai strategis dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di daerah (Eliza & Amir, 2023).

Lebih lanjut, teori diffusion of innovation dari Everett Rogers
menjelaskan bagaimana penyebaran inovasi layanan perpustakaan keliling
dapat memengaruhi perubahan perilaku masyarakat dalam mengadopsi
kebiasaan membaca dan meningkatkan minat baca yang rendah di masyarakat
pedesaan. Keberhasilan program perpustakaan keliling seringkali dipengaruhi
oleh kemampuan pustakawan untuk berkomunikasi efektif dengan
masyarakat, dukungan pemerintah daerah, dan keterlibatan komunitas lokal
(Hidayah & Zumrotun, 2024).

Penelitian terkini oleh Wagiyah dan Najogi (2025) menunjukkan
bahwa persepsi positif —masyarakat terhadap kemudahan akses,
keanekaragaman koleksi, serta suasana layanan yang ramah memberikan
motivasi besar bagi masyarakat untuk memanfaatkan perpustakaan keliling
sebagai sumber belajar dan informasi alternatif di luar lingkungan sekolah.
Studi tersebut juga menyoroti pentingnya evaluasi berkelanjutan terhadap
kualitas layanan dan pengembangan koleksi sesuai kebutuhan lokal sebagai
kunci peningkatan keberhasilan perpustakaan Keliling (Wagiyah & Najogi,
2025).

Dalam konteks Kabupaten Lima Puluh Kota, belum banyak studi yang
mengkaji secara mendalam pemanfaatan perpustakaan keliling dan
dampaknya terhadap literasi masyarakat. Kondisi geografis yang terdiri dari
daerah pegunungan dan wilayah pedesaan membuat layanan perpustakaan
keliling menjadi sangat relevan sebagai sarana pendidikan nonformal. Oleh
karena itu, analisis pemanfaatan perpustakaan keliling di Kabupaten Lima
Puluh Kota sangat penting untuk memberikan gambaran efektivitas,
hambatan, serta rekomendasi pengembangan layanan perpustakaan keliling

yang berkelanjutan dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat setempat.



Tabel 1. 1

Cara Pemanfaatan Perpustakaan Keliling Daerah Kabupaten Lima Puluh
Kota Berdasarkan Kategori Buku Menurut Tahun 2024

No Pernyataan Informan Jumlah Persentase (%)
1 | Pencarian Informasi 15 333
2 | Pembelajaran Mandiri 10 222
3 | Hiburan (Baca Buku) 8 17.8
4 | Kegiatan Komunitas 6 133
5 | Lain-lain 5 11.1
Jumlah 45 100

Sumber: Perpustakaan Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota

Tabel 1. 2

Jumlah Kunjungan Perpustakaan Keliling Daerah Kabupaten Lima Puluh

Kota Berdasarkan Pendidikan Tahun 2024

No | Kategori | Jumlah
(Orang)
1 SD 649
2 SMP 1492
3 SMA 1168
4 D3 519
5 S1 2595
6 S2 64
Total 6487
Tabel 1. 3

Jumlah Kunjungan Perpustakaan Keliling Daerah Kabupaten Lima Puluh
Kota Berdasarkan Pengelompokan Usia Tahun 2024

No Kategori Jumlah
(Orang)
1 | Balita (0-5 tahun) 13
2 | Kanak-Kanak (6-11 tahun) 376




Remaja Awal (12-16 tahun) 1031
Remaja Akhir (17-25 tahun) 2874
Dewasa Awal (25-35 tahun) 1064
Dewasa Akhir (36-45 tahun) | 629
Lansia Awal (46-55 tahun) 389
Total 6376

N N | B~ W

Sumber: Perpustakaan Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota

Pada tabel 1.2 dan 1.3 mengindikasikan bahwa perpustakaan keliling
memiliki peran penting dalam meningkatkan akses informasi bagi masyarakat
di semua lapisan usia dan tingkat pendidikan. Dengan tingginya jumlah
kunjungan, perpustakaan keliling dapat dianggap sebagai solusi efektif dalam
menjangkau masyarakat yang sebelumnya sulit mengakses layanan
perpustakaan tetap. Ini memperkuat pentingnya keberadaan perpustakaan
keliling di daerah terpencil dan mendukung peningkatan minat baca serta
pendidikan masyarakat.

Menurut Peraturan Perpustakaan Nasional RI Nomor 6 Tahun 2022,
pengembangan koleksi perpustakaan harus dilakukan secara sistematis untuk
memastikan koleksi yang ada relevan dan bermanfaat bagi pengguna.
Evaluasi terhadap koleksi yang ada merupakan langkah penting dalam
menilai efektivitas pemanfaatan bahan pustaka, serta untuk mengidentifikasi
koleksi yang tidak lagi memenuhi kebutuhan pemustaka. Proses evaluasi ini
melibatkan penilaian kuantitatif dan kualitatif yang bertujuan untuk
meningkatkan layanan perpustakaan secara keseluruhan (Satriadi, 2021).

Di sisi lain, layanan perpustakaan memiliki keterbatasan, terutama
bagi masyarakat yang tinggal jauh dari lokasi perpustakaan tetap. Masyarakat
di daerah terpencil sering kali tidak dapat mengakses informasi yang
disediakan oleh perpustakaan tersebut karena faktor jarak. Padahal, akses
informasi sangat dibutuhkan oleh semua lapisan Masyarakat (Arumsari &

Krismayani, 2022).



Perpustakaan memegang peranan penting dalam meningkatkan literasi
dan menyediakan akses informasi bagi masyarakat. Untuk mengatasi kendala
dalam akses informasi, perpustakaan mengembangkan layanan perpustakaan
keliling. Layanan ini bertujuan untuk membawa koleksi lebih dekat kepada
pengguna di berbagai wilayah, baik di perkotaan maupun di desa-desa
terpencil yang jauh dari perpustakaan tetap. Dengan adanya perpustakaan
keliling, masyarakat di daerah tersebut dapat memperoleh informasi dan
kesempatan untuk memperluas pengetahuan mereka.

Perpustakaan keliling berperan sebagai unit bergerak yang
mengantarkan bahan pustaka, seperti buku dan sumber informasi lainnya, ke
tempat-tempat yang belum dilayani oleh perpustakaan tetap (Perpustakaan
Umum) (Johnson et al., 2020). Di Badan Perpustakaan Daerah Kabupaten
Lima Puluh Kota, perpustakaan keliling memiliki beberapa fungsi, antara lain
mengumpulkan, menyediakan, mengolah, dan menyampaikan informasi
sesuai kebutuhan masyarakat.

Tabel 1. 4
Jumlah Koleksi Buku Perpustakaan Keliling Daerah Kabupaten Lima Puluh
Kota Berdasarkan Kateogori Buku Tahun 2024

Kategori Jumlah Judul Exemplar
000 282 684
100 462 1219
200 1147 2961
300 1587 4011
400 344 811
500 537 1392
600 2570 5031
700 1029 2692
800 2435 5942
900 463 1131

Referensi 50 101

Total 10 906 25975

Sumber: Perpustakaan Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota



Penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai permasalahan
yang ada di Perpustakaan Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota. Wilayah ini
memiliki potensi tinggi terkait minat baca masyarakatnya. Dengan judul
penelitian “Analisis Pemafaatan Perpustakaan Keliling Di Perpustakaan
Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota”, peneliti bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar tingkat pemanfaatan perpustakaan keliling tersebut. Ini sangat
penting dalam menentukan apakah sebuah perpustakaan keliling layak
berfungsi sebagai wadah informasi bagi masyarakat.

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman tentang efektivitas layanan perpustakaan keliling dan peranannya
dalam meningkatkan literasi masyarakat di wilayah tersebut.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti jelaskan pada latar
belakang di atas, maka penelitian ini memfokuskan pada Analisis Pemafaatan
Perpustakaan Keliling Di Perpustakaan Daerah Kabupaten Lima Puluh
Kota. Fokus penelitian ini akan mengkaji secara mendalam tentang seberapa
besar tingkat pemanfaatan koleksi di perpustakaan keliling tersebut, dengan
tujuan untuk mengetahui efektivitas layanan yang diberikan kepada
masyarakat.

. Rumusan Masalah Penelitian
1. Bagaimana pemanfaatan perpustakaan keliling di Perpustakaan Daerah
Kabupaten Lima Puluh Kota?
2. Apa tujuan dari pelaksanaan layanan Perpustakaan Keliling bagi
Masyarakat di Kabupaten Lima Puluh Kota?
3. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan pemanfaatan
koleksi di Perpustakaan Keliling?
. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk menjelaskan bagaimana pemanfaatan Perpustakaan Keliling di

Perpustakaan Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota.



2. Untuk menjelaskan tujuan dari pelaksanaan layanan Perpustakaan Keliling
bagi masyarakat di Kabupaten Lima Puluh Kota.
3. Untuk menjelaskan upaya dalam mengatasi tantangan yang dihadapi dalam
peningkatan pemanfaatan koleksi di Perpustakaan Keliling.
E. Manfaat Penelitian dan Luaran Penelitian
Berikut adalah Manfaat dan Luaran Penelitian untuk proposal
"Analisis Pemafaatan Perpustakaan Keliling Di Perpustakaan Daerah
Kabupaten Lima Puluh Kota":
1. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini dibagi menjadi dua aspek, yaitu
aspek teoritis dan aspek praktis:
a. Aspek Teoritis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai tingkat pemanfaatan perpustakaan keliling, serta faktor-
faktor yang mempengaruhi pemanfaatannya oleh masyarakat.

2) Penelitian ini dapat menambah literatur atau referensi serta
memperluas pengetahuan bagi penulis dan pembaca mengenai
pentingnya evaluasi koleksi dalam konteks perpustakaan keliling.

b. Aspek Praktis

1) Bagi penulis, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi di Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus
Batusangkar, sehingga memperoleh gelar Sarjana llmu Perpustakaan
dan Informasi Islam serta sebagai pengalaman berharga dalam
menyusun karya ilmiah.

2) Bagi instansi dan lembaga terkait, hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai referensi tambahan dalam pengembangan
perpustakaan keliling, sehingga dapat meningkatkan layanan
informasi kepada masyarakat di daerah terpencil.

2. Luaran Penelitian
Adapun luaran penelitian yang penulis harapkan dari penelitian ini

adalah agar hasil penelitian ini dapat diterbitkan dalam jurnal ilmiah,



menambah khazanah ilmu pengetahuan di Perpustakaan UIN Mahmud
Yunus Batusangkar, serta dapat menjadi referensi bagi mahasiswa yang
membutuhkan informasi mengenai pemanfaatan perpustakaan keliling di
Kabupaten Lima Puluh Kota.
F. Definisi Operasional
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, definisi istilah dalam penelitian

ini adalah:

1. Pemanfaatan Perpustakaan keliling

Pemanfaatan perpustakaan keliling adalah proses penggunaan
layanan perpustakaan yang bersifat bergerak untuk mengakses koleksi
buku dan sumber informasi oleh masyarakat di lokasi yang sulit dijangkau
perpustakaan tetap. Pemanfaatan ini meliputi kegiatan peminjaman,
pengembalian, serta partisipasi dalam program literasi yang
diselenggarakan sesuai jadwal, sehingga memperluas akses informasi dan
pengetahuan bagi masyarakat luas (Primadani, 2020).

Selain itu, pemanfaatan perpustakaan keliling juga berarti upaya
aktif masyarakat dalam menggunakan fasilitas perpustakaan yang datang
langsung ke lingkungan mereka, terutama di daerah terpencil atau minim
sarana perpustakaan. Dengan demikian, layanan perpustakaan dapat
dirasakan secara langsung tanpa harus ke perpustakaan utama,
meningkatkan minat baca dan pemerataan akses informasi di berbagai
wilayah (Nur, 2024).

2. Perpustakaan Keliling

Perpustakaan keliling adalah bentuk perluasan layanan (ekstensi)
dari perpustakaan umum kabupaten/kota. Layanan ini dilakukan dengan
mengunjungi tempat tinggal atau lokasi kegiatan masyarakat pada jadwal
yang telah ditentukan, serta bekerja sama dengan masyarakat dan sektor
swasta (Dewi & Putut Suharso, 2015).

Perpustakaan keliling adalah perpustakaan yang melayani
masyarakat yang berada di daerah yang tidak terjangkau oleh perpustakaan

setempat. Perpustakaan ini bersifat bergerak, mengunjungi pemukiman



masyarakat hingga ke daerah terpencil di tingkat kabupaten atau
kecamatan. Dengan demikian, layanan perpustakaan umum dapat

dirasakan manfaatnya secara langsung oleh masyarakat (Dahlan, 2023).



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Pemanfaatan Perpustakaan Keliling

Perpustakaan keliling merupakan layanan perpustakaan bergerak
yang bertujuan untuk menjangkau masyarakat yang belum terlayani oleh
perpustakaan tetap, baik karena letak geografis yang terpencil maupun
keterbatasan fasilitas perpustakaan di lokasi tersebut. Layanan ini
membawa bahan pustaka seperti buku, majalah, koran, dan sumber
informasi lainnya ke tempat-tempat strategis seperti sekolah, perkantoran,
permukiman, dan kantor kelurahan, sehingga masyarakat dapat
memperoleh akses informasi dengan lebih mudah tanpa harus datang ke
perpustakaan tetap (Rahayu et al., 2025).

Pemanfaatan perpustakaan keliling sangat berperan dalam
meningkatkan minat baca dan literasi masyarakat, khususnya peserta didik
di sekolah-sekolah yang belum memiliki fasilitas perpustakaan memadai.
Melalui perpustakaan keliling, siswa dapat mengakses berbagai jenis
bahan bacaan yang sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka, seperti
buku cerita, buku pengetahuan umum, dan buku pelajaran. Hal ini tidak
hanya meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan merangkai kata,
tetapi juga memperluas wawasan serta pengetahuan peserta didik
(Retnaningtiyas & Sandra, 2024).

Selain itu, perpustakaan keliling juga berfungsi sebagai sarana
penguatan program literasi di sekolah. Kegiatan yang dilakukan melalui
layanan ini meliputi membaca bersama, mendengarkan dongeng,
berdiskusi, dan mengerjakan tugas yang berkaitan dengan bahan bacaan
yang tersedia. Kegiatan tersebut membuat proses belajar menjadi lebih
menarik dan interaktif, sehingga dapat menumbuhkan budaya gemar
membaca di kalangan siswa (Hidayat, 2020).

Dalam konteks masyarakat luas, perpustakaan keliling membantu

mengatasi keterbatasan akses informasi, terutama bagi penduduk yang

10
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tinggal di daerah terpencil atau yang tidak memiliki perpustakaan tetap.
Dengan demikian, perpustakaan keliling berperan penting dalam
pemerataan  layanan  informasi dan  pendidikan = nonformal,
memperkenalkan koleksi perpustakaan kepada masyarakat, serta
meningkatkan kecintaan terhadap buku dan ilmu pengetahuan (Rahayu et
al., 2025).

. Perpustakaan Keliling

a. Pengertian Perpustakaan Keliling

Perpustakaan keliling berperan sebagai bagian dari layanan
perpustakaan umum yang menjangkau masyarakat di wilayah yang
belum terlayani oleh perpustakaan tetap. Hal ini disebabkan oleh
ketidaktersediaan gedung perpustakaan di lokasi tersebut atau adanya
hambatan yang menghalangi pemustaka untuk mengakses perpustakaan
umum. Sebagai perpustakaan bergerak (mobile library), perpustakaan
keliling menggunakan kendaraan untuk membawa bahan pustaka
seperti buku, majalah, dan koran ke berbagai tempat strategis seperti
sekolah, perkantoran, dan permukiman. Dengan demikian, perpustakaan
keliling memperluas jangkauan layanan perpustakaan agar masyarakat
di daerah terpencil mendapatkan kesempatan yang sama untuk
memanfaatkan layanan dan sumber informasi perpustakaan (Mardiah
Yusuf et al., 2025).

Perpustakaan keliling merupakan layanan yang dikembangkan
oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan sebagai bagian dari upaya
pemerataan akses informasi dan peningkatan budaya literasi
masyarakat. Layanan ini menggunakan kendaraan yang telah
dimodifikasi khusus untuk membawa koleksi bahan bacaan ke berbagai
lokasi, seperti pemukiman penduduk, sekolah, panti asuhan, rumah
tahanan, dan kantor lurah, terutama di daerah yang sulit dijangkau
perpustakaan umum tetap. Program ini beroperasi dengan jadwal
terstruktur, mengunjungi beberapa kecamatan secara bergiliran dengan

durasi pelayanan yang memadai di setiap lokasi, sehingga memudahkan



12

masyarakat memperoleh akses informasi tanpa harus datang ke

perpustakaan tetap. Selain menyediakan bahan bacaan, layanan ini juga

aktif melakukan promosi membaca dan kegiatan literasi lainnya untuk
menumbuhkan minat baca di masyarakat secara luas (Almufariz et al.,

2025).

Sejak pertama kali diperkenalkan, keberadaan perpustakaan
keliling telah memberikan manfaat yang dirasakan oleh masyarakat.
Dalam menjalankan tugasnya, perpustakaan keliling mengunjungi
lokasi-lokasi yang belum dijangkau oleh layanan perpustakaan umum.
Oleh karena itu, masyarakat mengharapkan banyak hal dari
perpustakaan keliling, termasuk layanan dan koleksi yang dapat
memenuhi kebutuhan mereka sebagai pengguna jasa perpustakaan.

. Tugas dan Fungsi Perpustakaan Keliling

Perpustakaan keliling adalah perpustakaan bergerak (mobile
library) yang membawa berbagai bahan pustaka, seperti buku, majalah,
koran, dan sumber informasi lainnya, untuk melayani masyarakat di
tempat-tempat yang belum dijangkau oleh layanan perpustakaan umum
tetap. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa perpustakaan keliling
berfungsi sebagai perluasan layanan dari perpustakaan umum yang
memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi masyarakat :

1) Menyediakan layanan kepada masyarakat yang belum terjangkau
oleh perpustakaan tetap karena lokasi tersebut belum memiliki
gedung perpustakaan.

2) Melayani masyarakat yang, karena situasi dan kondisi tertentu, tidak
dapat mengunjungi perpustakaan tetap.

3) Mempromosikan layanan perpustakaan umum kepada masyarakat
yang belum familiar dengan perpustakaan.

4) Memberikan layanan sementara hingga dibangun gedung

perpustakaan umum tetap di lokasi tersebut.
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5) Berfungsi sebagai sarana untuk membantu menentukan lokasi yang
tepat untuk mendirikan perpustakaan tetap atau perpustakaan umum
yang direncanakan untuk dibangun.

6) Menggantikan  peran  perpustakaan  tetap  ketika  situasi
memungkinkan pendirian perpustakaan tetap di tempat tersebut.

7) Melaksanakan tugas-tugas kepustakawanan, seperti mendata dan
membuat koleksi secara berkala, setiap satu atau dua bulan, agar
pengunjung tidak merasa bosan, serta menyusun laporan kegiatan
bulanan, triwulanan, dan tahunan. (Hanum et al., 2024)

. Tujuan Perpustakaan Keliling

Salah satu tujuan dari perpustakaan keliling adalah untuk
meratakan layanan informasi. Menurut Perpustakaan Nasional, 1992,
tujuan dilaksanakannya perpustakaan keliling antara lain: (1) meratakan
layanan informasi dan bacaan kepada masyarakat, terutama di daerah
terpencil yang belum atau tidak memungkinkan untuk didirikan
perpustakaan tetap; (2) mendukung perpustakaan umum dalam
mengembangkan pendidikan informal bagi masyarakat; (3)
memperkenalkan buku dan bahan pustaka lainnya kepada masyarakat;
(4) mengenalkan layanan perpustakaan untuk menumbuhkan budaya
pemanfaatan perpustakaan di masyarakat; (5) meningkatkan minat baca
dan menumbuhkan kecintaan terhadap buku di kalangan masyarakat;
(6) menjalin kerjasama dengan lembaga masyarakat, sosial, pendidikan,
dan pemerintah daerah dalam meningkatkan kemampuan intelektual
dan kultural masyarakat. (Hanum et al., 2024)

Menurut Hidayati (2021), tujuan perpustakaan keliling adalah
untuk memperluas jangkauan layanan perpustakaan umum kepada
masyarakat di daerah-daerah yang tidak dapat dijangkau oleh
perpustakaan tetap. Selain itu, perpustakaan keliling juga melayani
masyarakat yang, karena kondisi tertentu, tidak bisa mengakses

perpustakaan tetap. Tujuan ini bertujuan agar masyarakat dapat
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memenuhi kebutuhan informasi mereka. (Febriana Sulistya Pratiwi.,
2022)

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
tujuan layanan perpustakaan keliling adalah untuk menjangkau
masyarakat yang memiliki keterbatasan dalam mengakses informasi.
Tanpa layanan perpustakaan keliling, masyarakat mungkin kesulitan
untuk mengunjungi perpustakaan umum dan memanfaatkan koleksi
yang tersedia. Dengan adanya layanan perpustakaan keliling,
masyarakat dapat dengan mudah memperoleh informasi yang
dibutuhkan karena layanan perpustakaan keliling mendatangi mereka
secara langsung.

. Koleksi Perpustakaan keliling

Menurut Mastini  Hardjoprakoso dalam buku Panduan
Penyelenggaraan Perpustakaan Umum, pada dasarnya, bahan pustaka
atau koleksi yang dapat disediakan oleh perpustakaan keliling kepada
penggunanya dapat dibagi menjadi tiga kategori sebagai berikut :

1) Bahan Pustaka Tercetak
Kelompok ini mencakup berbagai jenis bahan pustaka seperti
buku, surat kabar, majalah, buletin, selebaran, dan pamflet. Khusus
untuk buku, ada dua kategori, yaitu buku sirkulasi, yang dipinjamkan
kepada anggota perpustakaan untuk dibawa pulang, dan buku
referensi, yang hanya dapat digunakan di perpustakaan sebagai
sumber acuan, seperti ensiklopedia, kamus, direktori, almanak,
indeks, bibliografi, buku tahunan, buku pedoman, dan terbitan
lainnya.
2) Bahan Pustaka Terekam
Kelompok ini mencakup berbagai bahan pustaka, antara lain
buku, surat kabar, majalah, buletin, selebaran, dan pamflet. Untuk
buku, terdapat dua jenis, yakni buku sirkulasi yang dapat dipinjam
oleh anggota perpustakaan untuk dibawa pulang, serta buku referensi

yang hanya boleh digunakan di perpustakaan sebagai sumber
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rujukan, seperti ensiklopedia, kamus, direktori, almanak, indeks,
bibliografi, buku tahunan, buku panduan, dan publikasi lainnya.
3) Bahan Pustaka Yang Tidak Tercetak Maupun Terekam

Karena perpustakaan keliling melayani berbagai lapisan
masyarakat, termasuk anak-anak, sebaiknya perpustakaan keliling
menyediakan koleksi seperti mainan anak-anak, manik-manik, balok,
dan sejenisnya yang dapat merangsang kreativitas dan imajinasi
anak. Koleksi ini menjadi sumber belajar yang sangat bermanfaat
bagi anak-anak yang tidak memiliki kesempatan untuk belajar di
rumah atau di sekolah. (Kadariyah, 2019)

Menurut Undang-Undang Perpustakaan No. 43 Tahun 2007,
pada pasal 7 bagian d, dinyatakan bahwa perpustakaan harus
memastikan ketersediaan variasi koleksi melalui terjemahan, alih
aksara, alih suara ke tulisan, dan alih media.

3. Evaluasi
a. Pengertian Evaluasi

Secara etimologi, kata "evaluasi" berasal dari bahasa Inggris,
yaitu "evaluation", yang berakar pada kata "value" yang berarti nilai
atau harga. Dalam bahasa Arab, nilai disebut "al-giamah" atau "al-
taqdir," yang merujuk pada penilaian atau evaluasi (Magdalena et al.,
2020). Sedangkan secara harfiah, evaluasi pendidikan dalam bahasa
Arab sering disebut dengan "al-taqdir al-tarbiyah," yang berarti
penilaian di bidang pendidikan atau penilaian terhadap hal-hal yang
berkaitan dengan kegiatan pendidikan (Idrus, 2019).

Menurut Edwind dalam Ramayulis, evaluasi merujuk pada
tindakan atau proses untuk menentukan nilai suatu hal. Sementara itu,
M. Chabib Thoha mendefinisikan evaluasi sebagai kegiatan terencana
yang bertujuan untuk mengetahui keadaan suatu objek dengan
menggunakan instrumen, kemudian membandingkan hasilnya dengan

tolok ukur untuk menarik kesimpulan (Idrus, 2019).
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Menurut Padeli Wibowo dan Budi, evaluasi adalah proses untuk
mencari informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan suatu kegiatan,
yang kemudian dikumpulkan dan digunakan sebagai dasar dalam
mengambil keputusan yang tepat. Evaluasi berfungsi sebagai pedoman
untuk menilai keberhasilan kegiatan yang telah dilakukan dan untuk
memperbaiki program yang akan datang. Evaluasi merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh evaluator untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
menyajikan informasi yang lengkap dan akurat tentang objek, program,
layanan, atau kebijakan tertentu yang sedang diteliti, sehingga hasilnya
dapat digunakan sebagai rekomendasi dalam pengambilan Keputusan
(Wibowo & Budi, 2025).

Dari beberapa defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
evaluasi merupakan proses penting dalam menentukan nilai atau
keberhasilan suatu kegiatan, terutama dalam konteks pendidikan.
Secara etimologi, kata evaluasi berasal dari kata "value" yang berarti
nilai, sedangkan dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah al-taqdir atau
al-qiamah yang berarti penilaian. Evaluasi pendidikan bertujuan untuk
menilai segala aspek yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan.

Berbagai ahli, seperti Edwind, M. Chabib Thoha, dan Arikunto,
menjelaskan bahwa evaluasi melibatkan pengumpulan informasi yang
terstruktur guna memberikan keputusan yang tepat. Evaluasi tidak
hanya membantu dalam mengukur keterlaksanaan suatu program, tetapi
juga berperan sebagai pedoman untuk melakukan perbaikan pada
program yang sedang atau akan berjalan. Hasil evaluasi berfungsi
sebagai dasar dalam membuat rekomendasi yang dapat meningkatkan
efektivitas dan kualitas program yang dinilai.

. Tujuan Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan

objek yang dievaluasi. Tujuan penilaian dalam proses pembelajaran

adalah untuk:
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1) Menentukan keputusan terkait hasil belajar
2) Memahami perkembangan peserta didik
3) Meningkatkan dan mengembangkan program pembelajaran

Selanjutnya, pengambilan keputusan terkait hasil belajar adalah
hal yang penting bagi guru untuk menilai apakah peserta didik berhasil
atau tidak dalam proses pembelajaran. Ketidakberhasilan dalam
pembelajaran dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain sebagai
berikut:

1) Tingkat kemampuan peserta didik yang rendah.

2) Materi pembelajaran yang tidak sesuai dengan usia anak.

3) Jumlah materi pembelajaran yang terlalu banyak sehingga tidak
sesuai dengan waktu yang tersedia.

4) Komponen dalam proses pembelajaran yang tidak sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan oleh guru.

Selain itu, pengambilan keputusan juga sangat penting untuk
memahami peserta didik dan mengetahui sejauh mana bantuan dapat
diberikan untuk mengatasi kekurangan-kekurangan mereka. Evaluasi
juga bertujuan untuk memperbaiki dan mengembangkan program
pembelajaran.

Dengan demikian, tujuan evaluasi adalah untuk memperbaiki
metode pembelajaran, memberikan perbaikan dan pengayaan bagi
peserta didik, serta menempatkan mereka dalam situasi pembelajaran
yang lebih sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimilikinya. Tujuan
lainnya adalah untuk memperbaiki, memperdalam, dan memperluas
pembelajaran, serta memberikan informasi atau laporan kepada orang
tua/wali peserta didik mengenai penentuan kenaikan kelas atau
kelulusan mereka. (Idrus, 2019)

. Metode Evaluasi
Menurut Rifkah Afifah et al, terdapat beberapa model yang

dapat diterapkan dalam pelaksanaan evaluasi, yaitu:
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1) Sistem Assesment
Merupakan jenis evaluasi yang memberikan informasi
mengenai kondisi atau posisi suatu sistem. Dengan model ini,
evaluasi dapat menghasilkan informasi mengenai posisi terkini dari
elemen program yang sedang dijalankan.
2) Program Planning
Merupakan evaluasi yang mendukung pemilihan aktivitas-
aktivitas dalam program tertentu yang berpotensi berhasil dalam
memenuhi kebutuhan yang ada.
3) Program Implementation
Merupakan evaluasi yang memberikan informasi mengenai
cara program beroperasi, bagaimana program dijalankan, serta
bagaimana mengidentifikasi dan mengatasi masalah-masalah yang
dapat menghambat pelaksanaan kegiatan.

Dari ketiga model evaluasi yang dijelaskan di atas, dapat
disimpulkan bahwa evaluasi yang dilakukan menghasilkan informasi
mengenai hasil akhir suatu program dalam memenuhi kebutuhan
pengguna. (Rifkah Afifah et al., 2025)

. Evaluasi Pemanfaatan Koleksi

Evaluasi koleksi adalah salah satu aspek penting dalam proses
pengembangan koleksi. American Library Association (ALA)
mendefinisikan pengembangan koleksi sebagai proses untuk
mengidentifikasi kebutuhan informasi masyarakat yang dilayani,
dengan cara yang efisien dan tepat waktu, menggunakan sumber
informasi yang tersedia di perpustakaan maupun dari organisasi lain.
(Syukrinur, 2019)

Secara etimologis, evaluasi berarti memberikan penilaian
terhadap suatu hal. Tindakan evaluasi merupakan upaya untuk menilai
kualitas suatu objek. Dalam terminologi, evaluasi koleksi adalah proses

penilaian terhadap koleksi perpustakaan, baik dari segi ketersediaannya
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bagi pengguna maupun sejauh mana koleksi tersebut dimanfaatkan oleh
pengguna (Pipit Muliyah, 2020).

Menurut Noerhayati, Wisnu Hardi mengemukakan bahwa
evaluasi koleksi merupakan suatu pendekatan yang logis dan sistematis
untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari koleksi yang ada
di dalam suatu perpustakaan (Syukrinur, 2019).

Definisi di atas memberikan dua perspektif yang berbeda.
Definisi yang disampaikan oleh Noerhayati mencakup dua aspek
penilaian dalam evaluasi koleksi, yaitu ketersediaan koleksi dan
pemanfaatan koleksi oleh pengguna. Sementara itu, definisi Wisnu
Hardi lebih menekankan pada upaya untuk mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan dari koleksi yang ada di perpustakaan.

Lebih lanjut, Wisnu menjelaskan bahwa evaluasi koleksi adalah
bagian dari kegiatan pengelolaan koleksi yang bertujuan untuk
memahami dengan lebih jelas siapa pengguna perpustakaan dan koleksi
apa yang dapat dimanfaatkan untuk merencanakan bahan literatur di
masa depan, serta untuk menilai koleksi agar tetap relevan dan dapat
dipertahankan (Ridhayanti, 2021).

Dengan demikian, evaluasi koleksi dapat diartikan sebagai
kegiatan untuk menilai koleksi perpustakaan, baik dari aspek
ketersediaan koleksi maupun kesesuaian koleksi dengan kebutuhan
pengguna, serta untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
koleksi dalam perpustakaan tersebut.

Tujuan dari evaluasi pemanfaatan koleksi yaitu:

Secara umum, tujuan dari evaluasi pemanfaatan koleksi adalah
untuk menilai kualitas koleksi serta untuk mengetahui apakah tujuan
perpustakaan yang telah ditetapkan sudah tercapai. Secara lebih rinci,
tujuan evaluasi pemanfaatan koleksi perpustakaan adalah untuk:

1) Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai

cakupan, kedalaman, dan manfaat koleksi.
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2) Menyusun pedoman dasar, mendukung persiapan, dan mengukur
efektivitas kebijakan dalam pengembangan koleksi.

3) Menilai kecukupan dan kualitas koleksi.

4) Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam koleksi. (Merdeka,
2025)

Dalam Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi yang
dikutip oleh Yuyu Yulia dan Janti, dijelaskan bahwa tujuan evaluasi
koleksi perpustakaan adalah sebagai berikut:

1) Menilai kualitas, cakupan, dan kedalaman koleksi

2) Menyelaraskan koleksi dengan tujuan dan program perguruan tinggi

3) Mengikuti perubahan dan perkembangan di bidang sosial budaya
serta IPTEK

4) Meningkatkan nilai informasi

5) Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan koleksi

6) Menyesuaikan kebijakan pengelolaan koleksi. (Rohmadi &
Tafrikhuddin, 2020)

. Metode Evaluasi Pemanfaatan Koleksi

Menurut George, terdapat lima pendekatan umum yang
digunakan dalam mengevaluasi pemanfaatan koleksi perpustakaan, di
antaranya adalah:

1) Menyusun statistik kepemilikan koleksi.

2) Memeriksa daftar standar, seperti katalog dan bibliografi.

3) Mengumpulkan pendapat dari pengguna reguler.

4) Memeriksa koleksi secara langsung.

5) Menerapkan standar yang mencakup penggunaan berbagai metode di
atas, mencatat kemampuan pengiriman dokumen perpustakaan, dan
memantau penggunaan oleh kelompok pengguna tertentu (Suwarni,
2020).

Pedoman  untuk  mengevaluasi  pemanfaatan  koleksi
perpustakaan yang dikeluarkan oleh American Library Assosiation

(Ala’s Guide To The Evaluation of Library Collection) membagi metode
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ke dalam ukuran-ukuran terpusat pada koleksi dan ukuran-ukuran
terpusat pada penggunaan. Adapun metode itu adalah:
1) Metode terpusat pada koleksi
Metode ini mencakup berbagai cara untuk melakukan
evaluasi koleksi, di antaranya:
a) Pencocokan terhadap daftar
Metode pencocokan dengan menggunakan daftar periksa
(checklist) adalah pendekatan tradisional yang telah lama
diterapkan oleh para evaluator. Metode ini bisa diterapkan untuk
berbagai tujuan, baik secara terpisah maupun dalam kombinasi
dengan metode lainnya. Koleksi perpustakaan dievaluasi secara
berkala dengan merujuk pada bibliografi standar untuk menjaga
kualitas koleksi. Hasil dari pencocokan daftar menunjukkan
persentase buku yang ada dalam koleksi, meskipun tidak ada
standar baku mengenai seberapa banyak persentase yang harus
ada dalam koleksi perpustakaan.
Standar bibliografi mencakup elemen-elemen penting
yang harus ada dalam daftar pustaka, seperti:
(1)Judul: Nama karya yang diterbitkan.
(2)Penanggung Jawab: Individu atau kelompok yang bertanggung
jawab atas karya tersebut.
(3)Edisi dan Cetakan: Informasi mengenai edisi terbaru atau
cetakan dari karya tersebut.
(4)Kota Terbit dan Penerbit: Lokasi dan nama penerbit yang
menerbitkan karya.
(5)Tahun Terbit: Tahun ketika karya tersebut diterbitkan.
(6)Jumlah Halaman: Total halaman yang terdapat dalam karya
tersebut.

(7)Ukuran Tinggi: Dimensi fisik dari karya (Wirenviona, 2020)

b) Penilaian dari pakar
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Metode ini bergantung pada keahlian individu dalam
melakukan penilaian. Dalam pendekatan ini, pemeriksaan koleksi
dilakukan dengan mempertimbangkan kebijakan dan tujuan
perpustakaan, serta sejauh mana koleksi tersebut mendukung
pencapaian tujuan tersebut. Proses evaluasi dapat mencakup
tinjauan terhadap seluruh koleksi menggunakan daftar
penggerakan (shelf list), atau dapat juga dibatasi hanya pada satu
subjek tertentu, tergantung pada tingkat penguasaan ahli terhadap
topik yang dievaluasi. Metode ini lebih menekankan pada
penilaian kualitas, seperti kedalaman koleksi, relevansinya
dengan kurikulum atau penelitian, serta kelebihan dan kekurangan
yang ada dalam koleksi.

¢) Perbandingan data statistik

Amerika Serikat memiliki pangkalan data yang mencakup
koleksi dari berbagai perpustakaan yang tergabung dalam jaringan
bernama Washington Library Network (WLN), yang sering
digunakan sebagai sarana evaluasi koleksi. Dengan menggunakan
jaringan WLN, sebuah perpustakaan dapat membandingkan
koleksi yang dimilikinya dengan koleksi perpustakaan lain yang
juga tergabung dalam jaringan tersebut. Karena banyak
perpustakaan di Amerika Serikat menggunakan sistem klasifikasi
Library of Congress, perbandingan koleksi dilakukan dengan
membandingkan data koleksi berdasarkan nomor Kklasifikasi
Library of Congress. Melalui pangkalan data WLN, data seperti
jumlah buku dalam koleksi perpustakaan untuk setiap nomor
klasifikasi dapat dibandingkan dengan koleksi perpustakaan lain,
serta jumlah judul yang sama di berbagai perpustakaan untuk
setiap nomor klasifikasi, serta berbagai perbandingan data
statistik koleksi lainnya.

d) Perbandingan pada berbagai standar koleksi
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Standar tersebut mencakup berbagai aspek perpustakaan,
termasuk koleksi. Beberapa standar menggunakan pendekatan
kuantitatif, sementara yang lainnya menggunakan pendekatan
kualitatif.

2) Metode terpusat pada penggunaan
Metode ini mencakup beberapa cara dalam melakukan
evaluasi koleksi, yaitu:
a) Melakukan kajian sirkulasi

Kajian terhadap pola penggunaan koleksi sebagai metode

evaluasi koleksi semakin berkembang dan populer.
b) Meminta pendapat pengguna

Survei untuk mengumpulkan data persepsi pengguna
tentang kelengkapan koleksi, baik secara kualitatif maupun
kuantitatif, merupakan salah satu data penting dalam evaluasi
koleksi. Namun, perlu diperhatikan keobjektifan pengguna dalam
menilai apakah koleksi tersebut memenuhi kebutuhan mereka.
Pengguna yang telah lama memanfaatkan perpustakaan biasanya
memberikan penilaian yang lebih objektif dibandingkan dengan
pengguna yang baru atau yang tidak pernah menggunakan koleksi
perpustakaan. Meskipun demikian, bukan berarti pendapat dari
pengguna baru atau calon pengguna tidak penting. Pemilihan
responden secara acak akan memastikan bahwa semua kelompok
dalam populasi pengguna, termasuk pengguna potensial, turut
terlibat dalam evaluasi.

€) Menganalisis statistik pinjam antar perpustakaan

Jika banyak pengguna sebuah perpustakaan lebih sering
memanfaatkan perpustakaan lain, kemungkinan terdapat masalah
dalam koleksi perpustakaan tersebut. Namun, faktor lain juga
dapat berperan, seperti keramahan petugas, kualitas layanan yang
lebih baik, kenyamanan lingkungan perpustakaan, atau alasan lain

yang tidak berkaitan langsung dengan kelengkapan koleksi. Oleh
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karena itu, pustakawan perlu mencari tahu penyebab utama
fenomena tersebut dan alasan pengguna memilih perpustakaan
lain. Dalam proses pengembangan koleksi, pustakawan juga harus
secara berkala meninjau data peminjaman antarperpustakaan jika
layanan tersebut tersedia. Jika suatu buku atau jurnal sudah ada
dalam koleksi tetapi tetap banyak diminta melalui layanan
peminjaman antarperpustakaan, maka diperlukan penambahan
jumlah eksemplar untuk memenuhi kebutuhan pengguna.
d) Melakukan kajian sitiran

Metode ini dapat diterapkan untuk mengevaluasi koleksi
perpustakaan perguruan tinggi dan perpustakaan khusus dengan
menggunakan sejumlah publikasi penelitian yang relevan dengan
tujuan perpustakaan. Kajian sitiran dilakukan dengan mencatat
semua referensi yang digunakan dalam daftar pustaka dari
sejumlah karya ilmiah yang dijadikan sebagai populasi. Data
tersebut kemudian dibandingkan dengan data dalam katalog
perpustakaan untuk mengetahui persentase bahan pustaka yang
dirujuk dalam disertasi dan tersedia dalam koleksi perpustakaan.
Selain memberikan informasi tentang persentase koleksi yang
dirujuk, hasil kajian sitiran juga dapat mengungkap jenis koleksi
yang paling banyak digunakan, rentang tahun publikasi yang
sering dirujuk, serta judul jurnal yang paling banyak dikutip
dalam setiap bidang ilmu dari karya ilmiah yang dianalisis.

e) Melakukan kajian penggunaan ditempat (ruang baca)

Kajian dapat dilakukan dengan menghitung jumlah buku
dan jurnal yang ditinggalkan di meja baca setelah digunakan oleh
pengguna dalam periode waktu tertentu. Idealnya, seluruh buku
dan jurnal yang telah dibaca dicatat sepanjang tahun. Namun,
pelaksanaan pencatatan secara menyeluruh memerlukan banyak
waktu dan tenaga pustakawan. Oleh karena itu, penghitungan

dilakukan dengan mengambil sampel pada waktu-waktu tertentu



25

dalam kurun waktu tertentu. Pengumpulan data dilakukan dengan
menugaskan satu atau lebih petugas untuk mencatat jumlah buku
yang digunakan di ruang baca. Tujuan utama dari pengumpulan
data ini adalah untuk mengevaluasi koleksi perpustakaan,
sehingga tidak cukup hanya mengetahui jumlah buku yang dibaca
di tempat, tetapi juga memahami pola penggunaan koleksi
tersebut. (Rohmadi & Tafrikhuddin, 2020)

Salah satu metode evaluasi yang dapat digunakan untuk
menilai perkembangan dan kemajuan setiap aktivitas perpustakaan
adalah dengan mengukur kinerja berdasarkan standar yang telah
ditetapkan. Pengukuran kinerja ini sangat penting bagi perpustakaan
untuk menilai sejauh mana pencapaian program kegiatan sesuai
dengan visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan, sehingga dapat
dilakukan secara terarah, efektif, dan efisien (Saleh, 2023).

Menurut Nisonger (2003), terdapat beberapa metode dalam
pelaksanaan evaluasi koleksi yang dapat dipertimbangkan dan
disesuaikan dengan kebutuhan serta kondisi perpustakaan, antara
lain:

a) Metode ceklist.

Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Charles Jewett
di Institute Smithsonian dan merupakan salah satu metode tertua
yang digunakan. Metode ini mengevaluasi koleksi berdasarkan
subjek yang sering muncul dalam bibliografi (Asriani, 2019).

Metode ceklist adalah salah satu teknik yang digunakan
dalam evaluasi koleksi perpustakaan untuk menilai kesesuaian
dan ketersediaan koleksi dengan standar yang telah ditetapkan.
Metode ini melibatkan pembuatan daftar periksa (checklist) yang
berisi kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh koleksi
yang ada. Berikut adalah penjelasan lengkap mengenai metode

ceklist (Yusuf, 2021).
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Dalam penelitian evaluasi tingkat pemanfaatan koleksi
perpustakaan keliling, ceklist dapat digunakan untuk menilai:
(Laksmi, 2023)

(1)Jenis koleksi yang tersedia.

Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang
dikumpulkan, diolah, dan disimpan oleh perpustakaan untuk
memenuhi kebutuhan informasi pengguna. Koleksi ini
mencakup berbagai format bahan sesuai perkembangan dan
kebutuhan pengguna perpustakaan, termasuk buku cetak, buku
digital, jurmal, skripsi, tesis, laporan penelitian, dan media
lainnya (Suharti, 2017). Koleksi perpustakaan berfungsi
sebagai sumber utama informasi dan pengetahuan yang dapat
diakses oleh sivitas akademika maupun masyarakat luas.

(2)Frekuensi peminjaman buku

Frekuensi peminjaman buku adalah ukuran seberapa sering
buku atau bahan pustaka lain dipinjam oleh pengguna
perpustakaan dalam jangka waktu tertentu. Frekuensi ini
mencerminkan tingkat pemanfaatan koleksi perpustakaan dan
menjadi indikator penting dalam pengelolaan koleksi. Koleksi
yang sering dipinjam menunjukkan relevansi dan kebutuhan
tinggi dari pengguna, sedangkan koleksi yang jarang dipinjam
dapat menjadi bahan evaluasi untuk penghapusan atau
penggantian koleksi.

Frekuensi peminjaman dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti jenis koleksi, kebutuhan informasi pengguna,
kemudahan akses, dan kebijakan peminjaman perpustakaan.
Pengelolaan koleksi yang efektif harus mempertimbangkan
data frekuensi peminjaman agar koleksi yang tersedia selalu
sesuai dengan kebutuhan pengguna.

(3)Kualitas pelayanan
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Kualitas pelayanan perpustakaan mencakup aspek
keandalan, daya tanggap, jaminan, empati, dan bukti fisik
layanan yang diberikan kepada pemustaka. Pelayanan yang
baik ditandai dengan kemampuan perpustakaan memenuhi
kebutuhan informasi secara cepat dan tepat, serta memberikan
kemudahan dalam akses dan peminjaman koleksi.

Penelitian  terkait kualitas pelayanan perpustakaan
menekankan pentingnya kebijakan pengadaan koleksi yang
sesuai, pelayanan sirkulasi yang responsif, serta pemberian
penghargaan kepada pemustaka aktif sebagai bentuk motivasi.
Hal ini dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas pengguna
perpustakaan.

(4)Ketersediaan fasilitas

Ketersediaan fasilitas perpustakaan merujuk
pada kelengkapan dan ketersediaan berbagai sarana dan
prasarana yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan di
perpustakaan. Ini mencakup segala sesuatu, mulai dari ruang
baca yang nyaman, koleksi buku yang beragam, hingga
peralatan dan teknologi yang memadai untuk memudahkan
pengguna dalam mengakses informasi dan layanan
perpustakaan.

Fasilitas perpustakaan meliputi ruang baca yang nyaman,
peralatan teknologi (komputer, internet, printer), rak buku,
meja sirkulasi, serta aksesibilitas yang memadai. Ketersediaan
fasilitas yang lengkap dan nyaman berpengaruh positif
terhadap minat pemustaka untuk menggunakan perpustakaan
dan meningkatkan frekuensi peminjaman buku. (Laksmi,
2023)

b) Metode statistik sirkulasi dan pinjam antar perpustakaan.

€) Metode analisis sitasi.



28

Metode evaluasi penggunaan koleksi dalam lingkungan
sumber elektronik dapat dilakukan melalui survei pemustaka serta
analisis transaksi log atau web log.

d) Metode penggunaan jaringan

Metode ini digunakan untuk menilai layanan berbasis web
dengan memanfaatkan jaringan atau terminal yang umum
digunakan dalam penyediaan informasi.

e) Metode statistik vendor.

Metode evaluasi ini menilai pemanfaatan koleksi
berdasarkan laporan statistik dari penyedia layanan yang
disesuaikan dengan kebutuhan perpustakaan. (Asriani, 2019)

4. Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan
a. Pengertian Koleksi Perpustakaan

Koleksi perpustakaan menjadi salah satu elemen fundamental
dalam pendirian sebuah perpustakaan. Dengan munculnya paradigma
baru, dapat disimpulkan bahwa kualitas koleksi merupakan salah satu
kriteria utama dalam menilai layanan perpustakaan (Afiyah, 2021).

Menurut buku Pedoman Pembinaan Koleksi dan Pengetahuan
Literatur, "Koleksi perpustakaan mencakup semua bahan pustaka yang
dikumpulkan, diproses, dan disimpan untuk disajikan kepada
masyarakat guna memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi."
Sementara itu, menurut Ade Kohar (2020), "Koleksi perpustakaan
meliputi berbagai format bahan sesuai dengan perkembangan dan
kebutuhan alternatif pengguna perpustakaan terhadap media
penyimpanan informasi". (Yustomo, 2022)

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa koleksi
perpustakaan mencakup semua bahan pustaka yang ada dan disesuaikan
dengan kebutuhan sivitas akademika, yang dapat dimanfaatkan oleh
para pengguna perpustakaan tersebut.

Ranganathan (2023) mengemukakan lima prinsip dasar dalam

ilmu perpustakaan (five laws of library science), yaitu:
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1) Books are for use (buku untuk dimanfaatkan)

2) Every reader his book (setiap pembaca terdapat bukunya)

3) Every book its reader (setiap buku terdapat pembacanya)

4) Save the time of the reader (hemat waktu pembaca)

5) A library is a growing organism (perpustakaan bagai organisme
yang sedang tumbuh) (Rohana & Adryawin, 2019).

Untuk memberikan layanan yang optimal, perpustakaan perlu
berusaha menyediakan koleksi dan informasi yang dibutuhkan oleh
penggunanya. Sutarno menyebutkan beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam penyediaan koleksi perpustakaan, antara lai:

1) Relevansi — Koleksi yang disediakan harus sesuai dengan kebutuhan
pengguna perpustakaan.

2) Berorientasi pada pengguna — Pengelolaan koleksi harus
memperhatikan kepentingan dan kebutuhan pemustaka.

3) Kelengkapan koleksi — Perpustakaan perlu memastikan ketersediaan
bahan pustaka yang memadai dan beragam.

4) Kemutakhiran koleksi — Koleksi yang tersedia harus selalu
diperbarui agar tetap sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
dan informasi terkini (Asriani, 2019)

Dengan demikian, perpustakaan perlu memastikan ketersediaan
dan kelengkapan koleksi yang dimiliki. Hal ini bertujuan untuk menilai
sejauh mana koleksi tersebut relevan dengan kebutuhan pengguna,
berorientasi pada pemustaka, serta memiliki tingkat kemutakhiran yang
sesuai.

. Jenis koleksi perpustakaan

Menurut Suwarni (2020) ada empat jenis koleksi perpustakaan
yaitu :

1) Karya cetak

Karya cetak merupakan hasil dari pemikiran manusia yang
diwujudkan dalam bentuk tertulis dan dicetak, seperti :
a) Buku
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Buku merupakan bahan pustaka yang menjadi bagian
utama dalam koleksi perpustakaan dan memiliki kesatuan yang
utuh. Menurut standar UNESCO, sebuah buku harus memiliki
minimal 49 halaman, tidak termasuk sampul maupun jaketnya.
Jenis buku yang termasuk dalam koleksi perpustakaan antara lain
buku fiksi, buku teks, dan buku rujukan.

b) Terbitan berseri

Bahan pustaka ini merupakan publikasi yang dirancang
untuk diterbitkan secara berkelanjutan dalam periode waktu
tertentu. Jenisnya mencakup surat kabar yang terbit harian,
majalah yang diterbitkan mingguan, bulanan, atau dalam rentang
waktu lainnya, serta laporan berkala seperti laporan tahunan,
triwulanan, dan sejenisnya.

2) Karya noncetak
Karya noncetak merupakan hasil pemikiran manusia yang
disajikan dalam format selain cetakan seperti buku atau majalah.
Bentuknya dapat berupa rekaman suara, rekaman video, rekaman
gambar, dan media lainnya. Bahan pustaka ini juga dikenal dengan
istilah bahan non buku atau bahan audiovisual. Jenis-jenis yang
termasuk dalam kategori ini antara lain:
a) Rekaman suara
Bahan pustaka ini berupa media seperti pita kaset dan
piringan hitam. Contohnya dalam koleksi perpustakaan adalah
buku pelajaran bahasa Inggris yang dilengkapi dengan pita kaset
sebagai pendukung pembelajaran.
b) Gambar hidup dan rekaman video
Bahan pustaka ini berbentuk media seperti kaset pita dan
piringan hitam. Salah satu contohnya dalam koleksi perpustakaan
adalah buku pelajaran bahasa Inggris yang disertai kaset pita
sebagai media pendukung pembelajaran.

¢) Bahan Grafika
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Terdapat dua jenis bahan grafika, yaitu bahan pustaka
yang dapat dilihat secara langsung, seperti lukisan, bagan, foto,
dan gambar teknik, serta bahan yang memerlukan alat bantu
untuk melihatnya, seperti slide, transparansi, dan filmstrip.

d) Bahan Kartografi

Jenis bahan pustaka ini mencakup peta, atlas, globe, foto
udara, dan sejenisnya.

3) Bentuk mikro
Bentuk mikro merujuk pada semua bahan pustaka yang
menggunakan media film, yang tidak dapat dibaca dengan mata
biasa, melainkan memerlukan alat khusus yang disebut microreader.

Bahan pustaka ini dikategorikan terpisah dari bahan noncetak,

karena informasi di dalamnya mencakup materi tercetak seperti

majalah, surat kabar, dan lainnya. Tiga jenis bentuk mikro yang
sering menjadi bagian dari koleksi perpustakaan antara lain:

a) Mikrofilm, yaitu bentuk mikro yang ada dalam gulungan film
dengan berbagai ukuran, seperti 16 mm dan 35 mm.

b) Mikrofis, bentuk mikro yang berbentuk lembaran film dengan
ukuran standar 105 mm x 148 mm dan ukuran lain 75 mm x 125
mm.

C) Microopaque, bentuk mikro di mana informasi dicetak pada
kertas mengkilap yang tidak tembus cahaya, dengan ukuran
serupa mikrofis.

4) Karya dalam bentuk elektronik
Dengan perkembangan teknologi informasi, informasi dapat
disimpan dalam media elektronik seperti pita magnetik dan cakram
atau disk. Untuk mengaksesnya, diperlukan perangkat keras seperti

komputer, pemutar CD-ROM, dan lainnya. (Suwarni, 2020)

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan
pustaka terbagi menjadi dua kategori, yaitu bahan pustaka cetak dan

noncetak. Bahan pustaka cetak meliputi buku, majalah, surat kabar,



32

dan laporan, dengan frekuensi terbit tergantung pada kebijakan
penerbit. Sedangkan bahan pustaka noncetak mencakup video, kaset,
dan piringan hitam, yang memerlukan perangkat khusus untuk
mengaksesnya. Untuk bahan pustaka bentuk mikro, penggunaan
memerlukan alat bantu berupa microreader, sementara bahan
elektronik dapat diakses menggunakan komputer atau pemutar CD-
ROM.
c. Kebijakan pengembangan koleksi

Pengembangan koleksi mencakup proses pemilihan dan
pengadaan bahan pustaka yang sesuai dengan kebijakan yang
ditentukan oleh pustakawan bersama dengan sivitas akademika
perguruan tinggi. (Sri Wahyuni; Elva Rahmah, 2020)

Menurut pedoman perpustakaan perguruan tinggi, kebijakan
pengembangan koleksi didasarkan pada beberapa kriteria, antara lai:
(Laksmi, 2019)

1) Relevansi, koleksi seharusnya relevan dengan program pendidikan,
penelitian, pengajaran, dan pengabdian kepada masyarakat yang ada
di perguruan tinggi.

2) Berorientasi pada kebutuhan pengguna, pengembangan koleksi harus
difokuskan pada pemenuhan kebutuhan informasi pengguna yang
bervariasi, seperti dosen, peneliti, staf administrasi, mahasiswa, dan
alumni.

3) Kelengkapan, koleksi sebaiknya tidak hanya mencakup buku ajar
yang digunakan dalam perkuliahan, tetapi juga bidang ilmu terkait
yang mendukung program yang ada secara menyeluruh.

4) Kemutakhiran, koleksi perlu mencerminkan perkembangan terbaru
dalam ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, perpustakaan harus
mengadakan dan memperbarui bahan pustaka sesuai dengan
perkembangan tersebut.

5) Kerja sama, koleksi harus merupakan hasil kerja sama antara semua

pihak yang berkepentingan dalam pengembangan koleksi.
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Kesimpulannya, kebijakan pengadaan bahan pustaka di
perpustakaan sebaiknya disesuaikan dengan kebijakan yang berlaku.
Perpustakaan harus menyediakan koleksi yang relevan dengan program
yang ada, serta memiliki variasi buku yang sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan. Selain itu, pengembangan koleksi
memerlukan kerja sama antara berbagai pihak terkait.

. Pengadaan koleksi

Pengadaan bahan pustaka adalah kegiatan yang dilakukan untuk
menambah koleksi perpustakaan. Proses pengadaan ini disesuaikan
dengan jenis, fungsi, tujuan, rencana, serta anggaran yang ada.
Pengadaan bahan pustaka dapat dilakukan oleh pustakawan atau staf
pengajar yang bekerja sama dengan pustakawan untuk memilih atau
menentukan bahan pustaka yang akan diadakan. Ada berbagai cara
untuk mengadakan bahan pustaka, seperti melalui pembelian,
langganan, tukar-menukar, hadiah, atau produksi karya sendiri.
Pengadaan bahan pustaka tidak bisa dilakukan sembarangan; perlu
adanya kebijakan tertulis yang mengatur kegiatan ini. (Nurhayati, 2022)

Menurut Sutarno, beberapa hal penting yang perlu ditetapkan
terkait dengan koleksi adalah merencanakan operasional pengadaan
bahan pustaka yang mencaku: (Asriani, 2019)

1) Merumuskan kebijakan koleksi yang mencakup pedoman, peraturan,
penekanan, dan penyediaan anggaran.

2) Mengumpulkan alat seleksi bahan pustaka, yaitu mengumpulkan
semua sumber informasi yang akan digunakan dalam proses seleksi
dan penentuan bahan pustaka yang akan diadakan.

3) Melakukan survei minat pengguna, yang meliputi pembuatan
instrumen, pengumpulan, pengolahan, dan analisis data serta
penyusunan laporan untuk mengetahui subjek yang diminati
pengguna, jenis pustaka yang dibutuhkan, dan layanan yang

diinginkan.
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4) Melakukan survei bahan pustaka, yaitu mengamati langsung
keberadaan bahan pustaka di penerbit, toko buku, pameran, dan
perpustakaan lain.

5) Menyusun dan membuat daftar desiderata, yang berisi deskripsi
bahan pustaka dalam bentuk kartu atau daftar yang disusun menurut
aturan tertentu dan digunakan sebagai dasar seleksi pengadaan bahan
perpustakaan.

6) Melakukan seleksi bahan pustaka, menggunakan daftar desiderata
dan laporan hasil survei minat pengguna untuk menentukan bahan
pustaka yang akan diadakan oleh perpustakaan.

. Indikator Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan

Menurut Zulaikha, tingkat pemanfaatan koleksi dapat diukur
melalui indikator seperti frekuensi penggunaan koleksi dan sejauh mana
koleksi tersebut sesuai dengan kebutuhan informasi pengguna
(Andrianza, 2019).

Menurut Thompson, konsep pemanfaatan koleksi di
perpustakaan dapat diukur melalui tiga indikator, yaitu: (Rohiyatun &
Aryani, 2020)

1) Frekuensi

Penggunaan mengindikasikan seberapa sering pemustaka
mengakses koleksi untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka.

2) Jumlah yang digunakan

Indikator ini menggambarkan sejauh mana pengguna
bergantung pada koleksi yang tersedia di perpustakaan. Dalam hal
ini, pemustaka bisa menggunakan koleksi di perpustakaan atau
meminjamnya untuk digunakan di luar perpustakaan.

3) Intensitas

Penggunaan menunjukkan sejauh mana kualitas dan
kebermanfaatan koleksi perpustakaan. Intensitas kunjungan
pengguna ke perpustakaan menjadi indikator penting. Jika pengguna

secara teratur mengunjungi perpustakaan, hal ini menunjukkan
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bahwa informasi yang ada di perpustakaan memang dibutuhkan oleh
pemustaka.

Metode evaluasi koleksi menurut Kohn menekankan pada
pemanfaatan koleksi yang berfokus pada permintaan pengguna. Data
permintaan tersebut diperoleh dari statistik sirkulasi perpustakaan
sendiri maupun dari luar perpustakaan melalui sistem peminjaman
antar perpustakaan (Inter Library Loan). (Arya Dana & Sayekti,
2024)

Menurut Jain, terdapat dua metode untuk menilai
pemanfaatan koleksi. Metode pertama adalah dengan memilih
sampel buku dari total koleksi perpustakaan, kemudian memeriksa
penggunaan koleksi tersebut yang tercatat oleh perpustakaan (Setya
et al., 2025). Metode kedua melibatkan penggunaan seluruh populasi
sebagai sampel penelitian. Selain mencatat penggunaan koleksi,
peneliti juga akan mencatat karakteristik yang dimiliki oleh koleksi,
seperti subjek dan usia buku saat ada di perpustakaan. (R. A. Putri &
Hendrarso, 2025)

Metode kedua melibatkan pengambilan seluruh populasi
sebagai sampel dalam penelitian. Selain mencatat penggunaan
koleksi, peneliti juga akan mencatat karakteristik koleksi, seperti
subjek dan usia buku yang ada di perpustakaan. (Andrianza, 2019)

Uraian diatas dapat disimpulkan pemanfaatan koleksi
perpustakaan dapat diukur melalui beberapa indikator, seperti
frekuensi penggunaan, jumlah koleksi yang digunakan, dan
intensitas penggunaan, yang masing-masing menggambarkan
seberapa sering dan sejauh mana pemustaka mengakses koleksi
untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka. Selain itu, metode
evaluasi berbasis permintaan pengguna, termasuk analisis data
sirkulasi dan peminjaman, menjadi penting dalam menilai relevansi
koleksi. Jain juga merekomendasikan penggunaan sampel atau

populasi penuh untuk penelitian, dengan mencatat karakteristik
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koleksi seperti subjek dan usia buku, guna memastikan koleksi yang

ada dapat memenuhi kebutuhan pemustaka secara efektif.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Tabel 2. 1
Penelitian Yang Pernah Ada
Penulis, Deskripsi
Tahun, Asal, Metode Riset Persamaan dan
Judul dan Teori Hasil Penelitian Perbedaan

Anisha Penelitian ini | Hasil  penelitian | Persamaan: Sama-
Fitriani, 2020, | menggunakan ini menunjukkan | sama meneliti
UIN  Syarif | metode kualitatif | Layanan efektivitas/pemanfaatan
Hidayatullah | deskriptif dengan | perpustakaan layanan perpustakaan
Jakarta, teknik keliling dinilai | keliling dan hambatan
"Evaluasi wawancara, belum optimal | yang dihadapi.
Layanan observasi, dan | karena Perbedaan: Penelitian
Perpustakaan | dokumentasi. keterbatasan SOP, | ini fokus di Tangerang
Keliling Menggunakan kurangnya Selatan  dan  lebih
Daerah Kota | teori evaluasi | publikasi jadwal, | menekankan evaluasi
Tangerang sistem (input- | serta  minimnya | sistem layanan,
Selatan" proses-output). SDM pustakawan. | sedangkan  penelitian

Namun, layanan | Anda di Kabupaten

ini tetap | Lima Puluh Kota.

memberikan

kontribusi positif

terhadap

peningkatan

literasi

masyarakat.
S. S. | Penelitian ini | Hasil  penelitian | Persamaan Sama-
Rondonuwu, | menggunakan ini menunjukkan | sama membahas
2015, Metode deskriptif | Sarana prasarana | pengaruh sarana
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Universitas kuantitatif dengan | yang memadai | prasarana terhadap
Negeri kuesioner, teori | sangat pemanfaatan layanan.
Manado, kebutuhan berpengaruh Perbedaan Penelitian
"Kajian informasi dan | terhadap ~ minat | ini menekankan
Pemanfaatan | kenyamanan baca masyarakat. | fasilitas fisik,
Layanan layanan. Fasilitas fisik | sedangkan  penelitian
Perpustakaan yang kurang baik | Anda juga menyoroti
Keliling di menjadi  kendala | aspek promosi dan
Kota utama rendahnya | jangkauan layanan.
Tomohon" pemanfaatan

layanan

perpustakaan

keliling.
Yuniarti, Penelitian ini | Hasil  penelitian | Persamaan Sama-
2018, menggunakan menunjukkan sama menganalisis
Universitas Mixed methods | Motivasi  utama | motivasi dan dampak
Airlangga, (kuantitatif ~ dan | pemanfaatan layanan perpustakaan
"Pemanfaatan | kualitatif) dengan | layanan = adalah | keliling terhadap
Layanan model  Reason- | kebutuhan masyarakat.
Perpustakaan | Interaction-Result | informasi dan | Perbedaan Penelitian
Keliling bagi | (R-I-R). Data | hiburan. Layanan | ini menggunakan
Pengguna di | dikumpulkan perpustakaan model R-I-R  dan
Kota Madiun" | melalui kuesioner | keliling dilakukan di  Kota

dan wawancara. berdampak positif | Madiun, sedangkan

terhadap literasi, | penelitian Anda di

namun masih | Kabupaten Lima Puluh

terkendala koleksi | Kota dengan fokus

dan promosi. pada aksesibilitas

layanan.
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Dari penelitian terdahulu yang telah dibahas, dapat disimpulkan
bahwa terdapat persamaan dalam tema penelitian yang berfokus pada analisis
pemanfaatan layanan perpustakaan keliling dan faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat pemanfaatan koleksi serta aksesibilitas layanan
tersebut. Semua penelitian tersebut menunjukkan relevansi yang sama dalam
menilai bagaimana layanan perpustakaan keliling berkontribusi terhadap
peningkatan literasi dan kebutuhan informasi masyarakat.

Namun, terdapat perbedaan dalam pendekatan teori, tujuan spesifik,
dan teknik pengumpulan data masing-masing penelitian. Beberapa penelitian
menggunakan metode kualitatif dengan wawancara dan observasi, sementara
yang lain mengadopsi metode kuantitatif dengan kuesioner dan model analisis
yang berbeda seperti Reason-Interaction-Result (R-I-R). Selain itu, fokus
geografis dan konteks sosial budaya juga berbeda, yang memengaruhi hasil
dan rekomendasi penelitian.

Penelitian ini memiliki keunikan pada objek yang diteliti, yaitu
Perpustakaan Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota, dengan fokus yang lebih
spesifik pada analisis pemanfaatan perpustakaan keliling sebagai upaya
memperluas akses informasi dan meningkatkan literasi masyarakat di wilayah
tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran
komprehensif mengenai efektivitas layanan perpustakaan keliling serta
hambatan yang dihadapi, sehingga dapat menjadi dasar rekomendasi

kebijakan yang tepat sasaran.



BAB IlII
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan
pendekatan deskriptif, dengan metode wawancara dan observasi untuk
mengumpulkan data dari interaksi serta pengalaman pengguna. Tujuannya
adalah untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai tingkat
pemanfaatan koleksi Perpustakaan Keliling di Perpustakaan Daerah
Kabupaten Lima Puluh Kota.
B. Latar dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Daerah Kabupaten Lima
Puluh Kota, yang terletak di Jl. Raya Perpustakaan No. 1, Kecamatan
Lima Puluh Kota, Kabupaten Lima Puluh Kota.
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian yang dilakukan dimulai dari tanggal 16
Agustus 2024 s/d sekarang.
Tabel 3. 1
Waktu Penelitian
2024 2025
No Uraian
September | Agustus | Februari Juni Agustus
1. | Pengajuan
Proposal
2. | Bimbingan
Proposal
3. | Seminar
Proposal
4. | Penelitian
5. | Sidang
Munaqgasah

39
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C. Instrument Penelitian

Instrumen  penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data di lapangan. Dalam penelitian kualitatif ini, peran
peneliti sangat krusial karena peneliti bertindak sebagai pengamat dan
langsung mengumpulkan data melalui interaksi dengan pengguna
perpustakaan (Anufia, 2019).

Menurut (Tri Aulia et al., 2023), instrumen penelitian adalah alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam atau yang diamati. Instrumen ini
juga berfungsi sebagai perangkat untuk mengumpulkan data dalam penelitian.
Instrumen penelitian dirancang sesuai dengan tujuan pengukuran dan teori
yang mendasarinya, sehingga dapat memberikan hasil yang relevan dan
akurat untuk penelitian ini (1. A. Putri, 2023).

D. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah data yang didapatkan langusng dari sumber atau
responden. Data primer bisa didapatkan lewat wawancara langsung
maupun wawancara tak langsung, observasi, diskusi terfokus, dan
penyebaran kuisioner. data primer harus didapatkan secara langsung oleh
peneliti (Arviyanda et al.,, 2023). Dalam penelitian ini, data primer
diperoleh dari hasil wawancara dengan pengguna perpustakaan dan
observasi langsung terhadap layanan perpustakaan keliling. Sumber data
primer terdiri dari pengguna perpustakaan yang mengakses layanan
perpustakaan keliling, serta pustakawan yang mengelola koleksi di
Perpustakaan Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang memberikan informasi secara
tidak langsung kepada peneliti. Data sekunder adalah data yang disajikan
lebih lanjut oleh peneliti dan terdiri dari artikel, jurnal, serta buku ahli
yang relevan (Yuniati, 2021). Dalam penelitian ini, data sekunder
mencakup dokumen dan laporan terkait evaluasi pemanfaatan koleksi

perpustakaan, serta literatur yang membahas tentang perpustakaan keliling
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dan pemanfaatan koleksi. Data ini akan digunakan untuk mendukung
analisis dan memberikan konteks yang lebih luas mengenai topik
penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
Tujuan dari penelitian adalah untuk memperoleh data, maka metode
pengumpulan data merupakan salah satu langkah yang paling penting dalam
suatu penelitian. Peneliti yang melakukan penelitian tidak akan mendapatkan
data yang diinginkan jika tidak mengetahui metode dalam pengumpulan data
(Suryani et al., 2020).
1. Observasi

Observasi merupakan aktivitas mencatat suatu gejala dengan
bantuan instrumen-instrumen dan merekamnya dengan tujuan ilmiah atau
tujuan lain. Lebih lanjut dikatakan bahwa observasi merupakan kumpulan
kesan tentang dunia sekitar berdasarkan semua kemampuan daya tangkap
pancaindera manusia. (Hasanah, 2020)

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan menentukan
fokus pada aktivitas pemanfaatan perpustakaan keliling di Kabupaten
Lima Puluh Kota. Peneliti mengamati secara langsung setiap pengguna
yang datang ke lokasi layanan, mencatat kegiatan yang dilakukan seperti
membaca buku, meminjam koleksi, berdiskusi, atau mengikuti program
literasi yang diselenggarakan. Selain itu, peneliti juga memperhatikan
interaksi antara pustakawan dan pemustaka, termasuk cara pustakawan
memberikan pelayanan serta membantu pemilihan buku. Observasi juga
mencakup penilaian terhadap fasilitas yang tersedia, seperti penataan
koleksi, kenyamanan tempat membaca, dan kelengkapan sarana
pendukung. Seluruh aktivitas pengguna dan suasana layanan
didokumentasikan untuk memperoleh gambaran nyata tentang pola
pemanfaatan serta tingkat keterlibatan masyarakat dalam memanfaatkan

perpustakaan keliling di wilayah tersebut.
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2. Wawancara

Wawancara menjadi salah satu teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Wawancara merupakan komunikasi dua
arah untuk memperoleh informasi dari responden yang terkait. Dapat pula
dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to
face) antara pewawancara dengan narasumber, di mana pewawancara
bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang
sebelumnya (Fiantika et al., 2022). Teknik wawancara yang dipilih oleh
peneliti adalah wawancara semiterstruktur (semi structured interview).
Semiterstruktur adalah memepersiapkan daftar pertanyaan yang akan
diajukan kepada informan tetapi urutan pengajuan pertanyaan-pertanyaan
tersebut bersifat fleksible karena bergantung pada arah pembicaraan
(Fhadallah, 2020). Maka dari itu alasan peneliti menggunakan teknik
wawancara semiterstruktur yaitu, peneliti menggunakan wawancara
semiterstruktur karena metode ini fleksibel, memungkinkan peneliti
menggali informasi lebih dalam sesuai respons narasumber. Teknik ini
menggabungkan pertanyaan terarah dan diskusi terbuka, sehingga peneliti
bisa menyesuaikan pertanyaan lanjutan. Metode ini efektif untuk
memahami perspektif, pengalaman, dan pendapat pustakawan terkait
pemanfaatan perpustakaan Kkeliling, serta membantu memperoleh data
kualitatif yang relevan tanpa keluar dari topik penelitian.

Penelitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam dengan
informan yaitu beberapa pengguna layanan (Pemustaka) dan Petugas
(Pustakawan) Perpustakaan keliling Kabupaten Lima Puluh Kota yang
memiliki pengetahuan dan pengalaman terkait pemanfaatan Perpustakaan
Keliling di Kabupaten Lima Puluh Kota. Berdasarkan hasil observasi,
peneliti menentukan informan yang akan diwawancarai yaitu :

a. Bapak AN Selaku Pustakawan | yang menjabat sebagai pustakawam
penanggung jawab perpustakaan keliling.

b. Bapak AB Selaku Pustakawan Il yang menjabat sebagai staf
perpustakaan yang bertanggung jawab mengelola perpustakaan keliling.
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c. NS Selaku Pemustaka I (Siswa di SMA 1 Lareh Sago Halaban)

d. AS Selaku Pemustaka Il (Guru di SDLB IQTSAH, DIYAH)

e. MT Selaku Pemustaka IlIl (Mahasiswa Universitas Andalas
Payakumbuh)

Dapat disimpulkan bahwa wawancara dapat dilakukan dua
orang,tiga, atau lebih yang mana nantinya peneliti akan melakukan tanya
jawab antara peneliti dan orang yang akan diwawancara, sehingga dengan
melakukan wawancara, peneliti tentu mendapatkan jawaban yang
ditanyakan, sehingga penulis merasa puas saat melakukan wawancara.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dari dokumen,
arsip, atau bahan tertulis lainnya yang berkaitan dengan fenomena
penelitian. Dokumen yang digunakan dapat berupa catatan, laporan, surat,
buku, atau dokumen resmi lainnya. Studi dokumentasi memberikan
wawasan tentang konteks historis, kebijakan, peristiwa, dan perkembangan
yang relevan dengan fenomena yang diteliti. (Ardiansyah et al., 2023)

Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan dengan cara
mengumpulkan berbagai bukti fisik dan visual yang mendukung data hasil
observasi dan wawancara. Dokumentasi yang dikumpulkan meliputi foto-
foto kegiatan layanan perpustakaan keliling, seperti suasana saat
pemustaka membaca, meminjam buku, atau mengikuti program literasi di
lokasi layanan. Selain itu, peneliti juga mendokumentasikan interaksi
antara pustakawan dan pengguna, serta kondisi fasilitas dan kendaraan
perpustakaan keliling yang digunakan. Dokumen administratif seperti
daftar hadir pengunjung, jadwal layanan, serta laporan jumlah koleksi dan
data peminjaman juga dikumpulkan sebagai bagian dari dokumentasi
penelitian. Seluruh dokumentasi ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang lebih lengkap dan konkret mengenai pelaksanaan serta
pemanfaatan layanan perpustakaan keliling di Kabupaten Lima Puluh
Kota.
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F. Teknik Analisis Data
1. Reduksi Data

Proses merangkum dan menyaring informasi penting dari data
yang telah dikumpulkan, sehingga hanya menyisakan hal-hal pokok yang
relevan dengan penelitian.

2. Penyajian Data

Proses menyusun dan menggambarkan data dalam bentuk yang
lebih mudah dipahami, seperti tabel, grafik, atau narasi, untuk
mempermudah analisis dan interpretasi.

3. Penarikan Kesimpulan

Langkah akhir dalam analisis data yang melibatkan pengolahan
informasi untuk menarik kesimpulan yang dapat menjawab rumusan
masalah penelitian. Kesimpulan ini menjadi dasar untuk rekomendasi dan
saran dalam penelitian

G. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Dalam penelitian, populasi merujuk pada seluruh kelompok atau
elemen yang memiliki karakteristik tertentu yang ingin diteliti. Populasi
bisa terdiri dari individu, objek, kejadian, atau apapun yang relevan
dengan penelitian yang dilakukan (Asrulla et al., 2023).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang
memanfaatkan layanan perpustakaan keliling di Kabupaten Lima Puluh
Kota. Selain itu, populasi juga mencakup petugas atau pengelola
perpustakaan keliling yang terlibat langsung dalam pelayanan kepada
masyarakat. Populasi ini dipilih karena dianggap dapat memberikan
informasi yang relevan mengenai tingkat pemanfaatan, hambatan, serta
upaya peningkatan layanan perpustakaan keliling.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang dipilih untuk

mewakili keseluruhan populasi dalam penelitian. Sampel harus bersifat

representatif, artinya mampu mencerminkan karakteristik populasi secara
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akurat sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi ke populasi.
Pengambilan sampel dilakukan untuk menghemat biaya, waktu, dan
tenaga, sekaligus menghasilkan data yang valid dan akurat. Teknik
sampling yang digunakan bergantung pada jenis penelitian, antara lain
probabilitas sampling dan non-probabilitas sampling. (Subhaktiyasa, 2024)

Sampel dalam penelitian ini diambil secara purposive, yaitu
dengan mempertimbangkan kriteria tertentu agar data yang diperoleh
benar-benar mewakili permasalahan yang diteliti. Sampel penelitian terdiri
dari:

a. Pengguna layanan perpustakaan keliling
Sebanyak 3 orang pengguna layanan perpustakaan keliling yang
dipilih berdasarkan keaktifan mereka dalam memanfaatkan layanan,
dengan memperhatikan variasi usia dan tingkat pendidikan.
b. Petugas perpustakaan keliling
Sebanyak 2 orang petugas perpustakaan keliling yang bertugas di
lapangan dan memiliki pengalaman minimal satu tahun dalam
memberikan layanan kepada masyarakat.

Teknik pengambilan sampel ini dilakukan agar peneliti dapat
memperoleh data yang mendalam dan komprehensif sesuai dengan
pendekatan kualitatif yang digunakan.

H. Penjamin Keabsahan Data

Mendapatkan keakuratan pada penelitian, peneliti menggunakan
Teknik triangulasi. Triangulasi adalah cara mengumpulkan data dengan
menggabungkan beberapa sumber data yang sudah ada. Setelah data
penelitian dikumpulkan, maka dilakukan pengujian keabsahan data guna
untuk mengukur apakah data dan proses pencariannya sudah benar. Adapun
unsur-unsur yang dinilai adalah lama penelitian, proses observasi yang
berlangsung, serta proses pelagaan data yang diperoleh dari berbagai
informan penelitian yang disebut triangulasi data. Membandingkan dengan
hasil penelitian lain, dan mengecek and rechek.(Susanto et al., 2023)

1. Triangulasi Sumber
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Triangulasi sumber adalah membandingkan dan memeriksa
kembali persentase apakah informasi yang diterima data dikatakan valid.
Pada penelitian kualitatif informasi tersebut diperoleh menggunakan alat
dan waktu yang berbeda. Untuk menguji kredibilitas data mengenai
kendala-kendala yang dihadapi oleh pustakawan dalam pelaksanaan
evaluasi kegiatan stock opname koleksi buku di UPA Perpustakaan ISI
Padang Panjang. (Susanto et al., 2023)

. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik adalah membuktikan kredibilitas melalui proses
pengecekan data terhadap sumber yang sama tetapi dengan teknik yang
berbeda peneliti berdiskusi dengan tujuan memverifikasi data nama yang
dapat dianggap benar, bahkan mungkin semua data dapat dianggap benar
karena cara pandang yang berbeda. (Susanto et al., 2023)

. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu menguji kredibilitas dengan cara melakukan
pengecekan dengan observasi, wawancara, atau teknik lain dalam waktu
dan situasi yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga
sampai menemukan kepastian data. Dari berbagai macam teknik
triangulasi dalam peminjaman keabsahan data, maka peneliti akan

menggunakan triangulasi teknik. (Susanto et al., 2023)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum
1. Profil Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota

Perpustakaan umum dikenal sebagai lembaga layanan informasi
yang memiliki peran sebagai penunjang kecerdasan masyarakat, media
tempat mendapatkan kebutuhan informasi yang dapat digunakan untuk
mengembangkan potensi diri setiap individu dan masyarakat. tujuan utama
dari perpustakaan adalah untuk memenuhi berbagai kebutuhan, baik dalam
bidang pendidikan, penelitian, pelestarian budaya, penyediaan informasi,
pengembangan wawasan kultural, hingga sebagai sarana reakreasi
intelektual bagi masyarakat.

Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota
bergabung sejak tahun 2008 berdasarkan Perda Nomor 7 Tahun 2008
tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah, Lembaga Teknis Daerah, dan
Lembaga Teknis lainnya dengan nama Kantor Perpustakaan, Arsip, dan
Dokumentasi. Sebelumnya Perpustakaan dan Arsip Daerah berada di
bawah naungan Badan Organisasi dan Bagian Arsip Sekretariat Daerah
Kabupaten Lima Puluh Kota. Seiring dengan pemberlakuan Peraturan
Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah, Kantor
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi berubah menjadi Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan dengan tipe B berdasarkan Perda Nomor 15
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah.

Sejak menjadi Kantor Perpustakaan, Arsip, dan Dokementasi,
Perpustakaan Daerah mulai dibuka untuk umum guna mencapai sasaran
pengguna buku dari berbagai kalangan masyarakat secara keseluruhan.
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota memilih
wilayah pusat ibukota kabupaten, yaitu Kecamatan Harau sebagai lokasi

kantornya. Lokasi ini dipilih karena disekelilingnya terdapat kantor- kantor
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pemerintahan, kampus Politeknik Pertanian Universitas Andalas, beberapa
kompleks perumahan dan puluhan sekolah mulai dari TK sampai
universitas, sehingga jumlah pengunjung perpustakaan juga terbanyak
yang berada di lokasi ini.

Sejak dibuka untuk umum pada akhir tahun 2008 sampai saat ini
tahun 2022, Perpustakaan Umum Daerah sudah memiliki 2.769 anggota
dengan jumlah kunjungan rata — rata 30-35 orang/hari. Berasal dari
berbagai kalangan meliputi pelajar dari tingkat SD, SMP, SLTA,
Mahasiswa, PNS dan masyarakat umum. Perpustakaan Umum Daerah
Kabupaten Lima Puluh Kota telah memilki koleksi buku sejumlah 23.513
eksemplar meliputi 10.276 judul buku. Buku yang dimiliki Perpustakaan
Umum Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota berasal dari pembelian
melalui dana APBD Pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota dan bantuan
dan APBN dari Perpustakaan Nasional melalui Dana Block Grant yang
disalurkan oleh Badan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sumatera
Barat. dengan semakin bertambahnya pengunjung dari hari ke hari, baik
jumlah maupun kelompoknya, Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten
Lima Puluh Kota terus berbenah diri, baik dari segi koleksi yang dimiliki
maupun fasilitas yang disediakan untuk kenyamanan para pemustaka yang
datang ke Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota.

Salah satu fasilitas yang diberikan kepada masyarakat adalah
dengan mengahadirkan perlayanan secara otomasi, baik untuk sistem
peminjaman maupun untuk pencarian buku dan pengisian buku tamu. Saat
ini Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota telah
menggunakan program Inlislite yang merupakan bantuan dari
Perpustakaan Nasional pada tahun 2012 yang telah dioperasikan di
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota semenjak awal
tahun 2014 yang telah terhubung dengan data Katalog Induk Indonesia.
disamping itu untuk Bidang Kearsipan, sejak tahun 2015 telah dilakukan
secara bertahap pengelolaan arsip dinamis dan penetapan jadwal retensi

arsip serta penelusuran naskahnaskah/ arsip sejarah di Lingkungan
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Pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota. Terakhir seiring dengan semakin
luasnya kewenangan urusan kearsipan saat ini dan untuk memberikan
kepastian hukum dalam penyelenggaraan kearsipan maka Pemerintah
Kabupaten Lima Puluh Kota menerbitkan Perda Nomor 7 Tahun 2017
tentang Penyelenggaraan Kearsipan.

Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota terletak
di Sarilamak, Kec. Harau, Kabupaten Limapuluh Kota, Sumatera Barat
26271. Lebih tepatnya yaitu di Jl. Prof. Dr. Aziz Haily, MA, Komplek
Perkantoran Pemerintahan Kabupaten Lima Puluh Kota di Sarilamak.
Gedung perpustakaan ini terletak di tempat yang strategis dan mudah
diakses. Untuk akses ke perpustakaan tidak begitu sulit karena masih
berdiri di Kawasan pusat perkantoran pemerintahan Kabupaten Lima
Puluh Kota, yaitu berada di puncak Bukit Limau, Sarilamak dengan
konsep pembangunan yang unik. Gedung yang sekarang merupakan
Gedung baru yang diresmikan langsung oleh Kepala Perpustakaan
Nasional (Perpusnas) Muhammad Syarif Bandom, MM pada hari Senin,
13 Desember 2021.

Gedung perpustakaan terletak di ketinggian 15 meter dari jalan
yang terdiri dari lantai seluas 18 x 58 meter. Jika dari lantai tiga terlihat
pemandangan yang sangat indah ke arah Gunung Sago, Gunung Bungsu
dan Gunung Merapi. Untuk tata ruang di Perpustakaan Umum Daerah
Kabupaten Lima Puluh Kota ini terdapat ruangan koleksi yang didalamnya
sudah dilengkapi dengan rak koleksi, meja baca dan komputer, ruangan
Kepala Dinas, ruangan Kepala Bidang dan Sub. Koordinator, ruangan
Kesekretariat, mushola, ruang fungsional, ruang deposit, ruang arsip,

ruang pengolahan bahan pustaka, dan ruangan umum lainnya.
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Gambar 4. 1
Gedung Dinas Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Lima Puluh
Kota
Sumber : Dinas perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota

2. Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten

Lima Puluh Kota

Tabel 4. 1
Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten
Lima Puluh Kota

Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten
Lima Puluh Kota

Kepala Dinas

Fery Chofa, SH, LL. M

Sekretaris Dinas

Afrizal, S.Sos, M.Si

Kepala Sub bagian Umum dan

Kepegawaian

Fakhrul Rozi, S.STP

Kepala Bidang Perpustakaan

Yon Yufri, S.Sos

Sub Koordinator Pengembangan

Pengelolaan Bahan Pustaka dan TIK

Resiadi, SE

Sub Koordinator Deposit dan

Pelestarian Bahan Pustaka

Elya Gusriawati,S.S

Sub Koordinator Promosi dan

Layanan Perpustakaan

Dodi Usman, S.Sos.I

Kepala Bidang Kearsipan

Muhammad Rafi Azka, S.Kom
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Sub Koordinator Arsip Dinamis Rita Anggraini, SH

Sub Koordinator Penyelamatan dan | Hafni, S.AP

Pelestarian Arsip

Kepala Bidang Pembinaan dan | Srisaparmi,ST
Pengawasan  Perpustakaan  dan

Kearsipan

Sub Koodinator Pembinaan | Darmayetti

Kearsipan

Sub  Koordinator ~ Pengawasan | Rina wanti, S.IP

Perpustakaan dan Kearsipan

Sumber : Dinas perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota
3. Visi dan Misi Dinas Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Lima
Puluh Kota
a. Visi : “Mewujudkan Lima Puluh Kota yang Madani, Beradat dan
Berbudaya dalam Kerangka Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi
Kitabullah.”
b. Misi:

1) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berbudaya dan
berdaya saing berlandaskan keimanan.

2) Mendorong pertumbuhan dan perkembangan ekonomi lintas sektoral
yang memiliki keunggulan ditingkat lokal dan regional.

3) Mendorong potensi nagari sebagai boros pembangunan daerah.

4) Meningkatkan kualitas layanan publik melalui reformasi dirokrasi
seutuhnya.

5) Meningkatkan pembangunan infrastruktur secara terpadu yang
mendorong pertumbuhan ekonomi dan kualitas kehidupan
masyarakat yang lebih baik.

4. Jenis-jenis layanan Dinas Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten
Lima Puluh Kota
Dinas Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota

mempunyai Berbagai jenis layanan untuk memenuhi kebutuhan informasi
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dan literasi sivitas akademika. Layanan yang ditawarkan mencakup
layanan audio visual, yang menyediakan koleksi multimedia seperti film,
video dokumenter, dan rekaman audio untuk mendukung kegiatan
pembelajaran berbasis media. Selain itu, terdapat layanan sirkulasi yang
memfasilitasi peminjaman, perpanjangan, membuat kartu anggota dan
pengembalian koleksi buku dengan sistem yang terorganisir.

Layanan Perpustakaan Keliling yaitu perpustakaan yang dimuat
dalam mobil perpustakaan khusus yang berisi buku, kemudian mobil
perpustakaan akan berhenti di titik tertentu seperti sekolah. Dalam hal
pengelolaan bahan pustaka, pengelolaan koleksi dilakukan secara
sistematis untuk memastikan ketersediaan dan aksesibilitas bahan pustaka.
Untuk kebutuhan pencarian informasi spesifik, layanan referensi
membantu pengguna menemukan sumber informasi yang relevan. Selain
itu, layanan administrasi memastikan kelancaran operasional perpustakaan
melalui pengelolaan data keanggotaan, laporan, dan layanan umum
lainnya. Beragam layanan ini dirancang untuk mendukung kegiatan
akademik, penelitian, dan pengembangan pengetahuan masyarakat. Jenis-
jenis pelayanan yang dilaksanakan oleh Dinas Perpustakaan Umum
Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota adalah sebagai berikut:

a. Layanan Audio visual
b. Layanan jurnal & Surat kabar
c. Layanan sirkulasi
d. Layanan referensi
Layanan pengelolan koleksi
Layanan koleksi cadangan

. Administrasi.

> @ —h o

. Layanan anak
i. Layanan Perpustakaaan Keliling

Dengan beragam layanan yang komprehensif, Dinas Perpustakaan
Umum Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota menjadi pusat informasi dan

literasi yang mendukung terciptanya atmosfer akademik yang dinamis.
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Keberadaan layanan seperti audio visual, sirkulasi, surat kabar dan jurnal,
pengelolaan koleksi, referensi, Perpustakaan Keliling serta administrasi
membuktikan komitmen perpustakaan dalam memberikan akses informasi
yang mudah dan berkualitas bagi sivitas masyarakat. Melalui
layananlayanan tersebut, perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai
tempat penyimpanan koleksi, tetapi juga sebagai mitra strategis dalam
mendukung pembelajaran, penelitian, dan pengembangan potensi
intelektual di lingkungan Dinas Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten
Lima Puluh Kota.
. Tata Tertib Pengunjung
Berikut tata tertip selama di Dinas Perpustakaan Umum Daerah
Kabupaten Lima Puluh Kota.:
a. Berpakaian rapi dan sopan
b. Mengisi daftar kunjungan terlebih dahulu
C. Meletakkan tas dalam loker yang telah disediakan
d. Dilarang membawa makanan, minuman, jaket dan benda tajam ke
dalam ruang layanan
e. Tidak dibenarkan mencoret-coret, mengotori, dan merusak buku serta
fasilitas lainnya yang ada di perpustakaan
f. Buku yang sudah diambil dari rak atau dibaca tinggalkan saja di atas
meja baca
0. Menjaga kebersihan, kerapian dan kenyamanan selama berada di
lingkungan perpustakaan umum daerah kabupaten lima puluh kota
. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia yang bertugas di Dinas Perpustakaan Umum
Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota terdiri dari 27 orang Pegawai Negeri
Sipil (PNS), 4 orang P3K dan 18 orang Honorer. Komposisi tenaga
kepustakawanan ini mencakup pustakawan ahli muda, Arsiparis ahli muda,
Pustakawan ahli pertama,Skretaris dinas, Kepala bidang Perpustakaan,
Kepala bidang kearsipan, Kepala bidang P3k, Perencana muda, Kasubag



54

umum dan kepegawaian yang bekerja sesuai dengan bidang tugas masing-

masing.
Tabel 4. 2
Data Pegawai Berdasarkan Status 2025
No Status Jumlah

1 | PNS 27 Orang
2 | P3K 4 Orang
3 | HONORER 13 Orang

Total 44 Orang

Sumber: Dinas Perpustakaan Umum daerah Kabupaten Lima Puluh Kota
. Waktu Layanan Dinas Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Lima
Puluh Kota

Pelayanan di Dinas Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Lima
Puluh Kota dibuka dari hari senen sampai hari jumat, adapun jadwal
pelayanannya yaitu :

Tabel 4. 3
Jadwal Layanan Dinas Perpustakaan Umum Daerah
Kabupaten Lima Puluh Kota

Senin-Kamis 08:00 — 16:30 WIB
Istirahat 12:00 - 13:00 WIB
Jum’at 08:00—17:00 WIB
Istirahat 12:00-13:30 WIB

Sabtu-Minggu
Tutup
Libur Nasional

Sumber : Dinas Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota
. Sarana dan Prasarana Dinas Perpustakaan Umum Daerah
Kabupaten Lima Puluh Kota

Untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas
Perpustakaan Umum Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota menyediakan

sarana dan prasarana sebagai berikut:



a. Bangunan Terdiri 2 Lantai :
1) Lantai 1
a) Ruangan Kepala Perpustakaaan
b) Ruangan Koordinator Promosi dan Layanan Perpustakaan
¢) Ruangan Pengelolaan
d) Ruangan Baca Anak
e) Ruangan Kerja Pustakawan
f) Ruangan Baca ditempat
g) Ruangan Koleksi
h) Ruangan Sirkulasi
i) Ruangan Resepsionis
J) Ruang Loker
k) Ruang Komputer
[) Ruang sholat
m) Toilet
2) Lantai 2
a) Ruangan Kepala Dinas Perpustakaan
b) Ruangan Administrasi
¢) Ruangan Humas
d) Ruangan Pembinaan
e) Ruangan Komunitas
f) Ruangan Aula
g) Ruangan Bioskop Mini/ Audio visual
h) Ruang sholat
i) Toilet
b. Alat / Fasilitas pendukung
1) Perangkat Komputer, Printer, dan Scanner
2) Koneksi Internet
3) Listrik
4) Website, Email dan Sosial Media
5) CCTV (Closed Circuit Television)
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6) Alat lainnya sesuai kebutuhan
B. Temuan Penelitian
1. Pemanfaatan Perpustakaan Keliling Di Perpustakaan Daerah
Kabupaten Lima Puluh Kota

Pemanfaatan perpustakaan keliling di Kabupaten Lima Puluh Kota
merupakan salah satu upaya strategis dalam meningkatkan akses
masyarakat terhadap sumber informasi dan bahan bacaan, terutama di
wilayah yang belum terjangkau oleh perpustakaan tetap. Layanan ini
dirancang untuk menjangkau masyarakat secara langsung melalui
kendaraan perpustakaan yang membawa berbagai jenis koleksi buku dan
bahan bacaan lainnya ke berbagai lokasi, seperti sekolah, nagari, dan pusat
keramaian masyarakat.

Pemanfaatan perpustakaan keliling dapat dilihat dari berbagai aspek
yang menggambarkan bagaimana masyarakat menggunakan layanan dan
koleksi yang disediakan. Berikut beberapa poin penting terkait
pemanfaatan koleksi perpustakaan keliling:

a. Pemustaka mengakses koleksi untuk pencarian informasi
Banyak pemustaka menggunakan perpustakaan keliling sebagai
sumber utama untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Hal ini
terutama berlaku bagi masyarakat di daerah yang jauh dari
perpustakaan tetap. Perpustakaan keliling membantu memenubhi
kebutuhan informasi yang bersifat pendidikan dan umum sehingga
memperluas akses informasi bagi masyarakat yang selama ini sulit
menjangkaunya.
b. Perpustakaan keliling digunakan sebagai sarana pembelajaran mandiri
Layanan ini memberikan kemudahan bagi pelajar dan
masyarakat lainnya untuk belajar secara mandiri di lingkungan mereka
sendiri. Koleksi yang dibawa disesuaikan dengan kebutuhan edukasi,
seperti buku pelajaran dan referensi, sehingga mendukung proses
belajar tanpa harus mengunjungi perpustakaan pusat.

¢. Media hiburan dan literasi komunitas
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Perpustakaan keliling juga dimanfaatkan sebagai sarana hiburan
melalui penyediaan koleksi bacaan seperti novel dan buku cerita. Hal ini
turut mendukung budaya gemar membaca dan mendorong aktivitas literasi
di kalangan berbagai kelompok usia, termasuk anak-anak dan remaja.

d. Berperan dalam kegiatan komunitas dan penguatan literasi
Melalui kunjungan ke berbagai komunitas dan sekolah,
perpustakaan keliling menjadi tempat pertemuan dan diskusi, serta
memfasilitasi kegiatan membaca bersama, mendongeng, dan berbagai
program literasi yang meningkatkan minat baca masyarakat secara
menyeluruh.
e. Proses pemilihan koleksi sesuai kebutuhan lokal
Penentuan koleksi yang dibawa ke perpustakaan keliling
dilakukan dengan melibatkan survei kebutuhan pengunjung serta
masukan dari masyarakat dan instansi terkait. Hal ini memastikan
koleksi selalu relevan dan dapat dimanfaatkan secara optimal di setiap
lokasi kunjungan.
f. Pembaruan koleksi secara berkala
Perpustakaan melakukan pembaruan koleksi secara rutin setiap
2-3 bulan untuk menjaga relevansi buku dan minat baca masyarakat.
Pembaruan ini disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan pengguna
dan masukan yang diterima.

Dalam evaluasi pemanfaatan perpustakaan keliling tersebut, peneliti
menggunakan teori dari Hasrun, yang menekankan pentingnya evaluasi
tingkat pemanfaatan koleksi perpustakaan keliling. Dalam penelitian ini,
ceklist digunakan sebagai instrumen untuk menilai beberapa aspek terkait
pemanfaatan perpustakaan Kkeliling, salah satunya adalah aspek jenis
koleksi yang tersedia. Penggunaan ceklist ini bertujuan untuk
mempermudah analisis dan pemahaman terhadap bagaimana koleksi yang
disediakan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat di lokasi layanan

perpustakaan keliling sebagai berikut:
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a. Jenis Koleksi yang Tersedia (Pustakawan)

Penilaian terhadap jenis koleksi yang tersedia mencakup
pemahaman menyeluruh mengenai ragam dan karakteristik koleksi
yang dibawa oleh perpustakaan keliling di Kabupaten Lima Puluh Kota.
Aspek ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah koleksi yang
tersedia sudah sesuai dengan kebutuhan dan minat masyarakat di lokasi
layanan, serta mencakup berbagai kategori bahan bacaan seperti buku
pelajaran, buku pengetahuan umum, bacaan hiburan, dan koleksi
khusus untuk anak-anak. Evaluasi ini penting untuk menilai
keberagaman dan kelengkapan koleksi sebagai salah satu faktor utama
dalam keberhasilan pemanfaatan layanan perpustakaan keliling.

1) Jenis kolesi yang tersedia
Berdasarkan wawancara dengan Bapak AN narasumber
pustakawan 1 yang menyatakan tentang Apa saja jenis koleksi yang
tersedia di Perpustakaan Keliling Kabupaten Lima Puluh Kota:

“Koleksi yang tersedia di perpustakaan keliling sama dengan

yvang ada di layanan sirkulasi karena pengadaannya satu
buku 4 eksemplar, dibagi dua untuk sirkulasi dua eksemplar
dan juga buat perpustakaan keliling dua eksemplar.” (Bapak
AN Narasumber pustakawan 1, Senin 16 Juni 2025).

Dapat disimpulkan dari penjelasan Bapak AN narasumber
pustakawan 1 bahwa koleksi yang tersedia di perpustakaan keliling
telah dirancang agar setara dengan koleksi di layanan sirkulasi
utama. Strategi pembagian eksemplar ini bertujuan untuk
memastikan pemerataan akses terhadap berbagai bahan bacaan bagi
seluruh lapisan masyarakat, baik yang berada di sekitar perpustakaan
induk maupun yang hanya dapat mengakses layanan melalui
perpustakaan keliling. Dengan demikian, perpustakaan keliling
mampu memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan literasi

dan minat baca masyarakat di wilayah Kabupaten Lima Puluh Kota.
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak AB narasumber
pustakawan 2 yang menyatakan tentang Apa saja jenis koleksi yang
tersedia di Perpustakaan Keliling Kabupaten Lima Puluh Kota:

“Jenis koleksi yang tersedia biasanya koleksi yang ada di
perpustakaan juga seperti koleksi umum dan koleksi anak.”
(Bapak AB Narasumber pustakawan 2, Senin, 16 Juni 2025)

Dapat disimpulkan dari penjelasan kedua narasumber bahwa
koleksi yang tersedia di perpustakaan keliling Kabupaten Lima
Puluh Kota merupakan hasil pembagian dari koleksi yang ada di
layanan sirkulasi utama, sehingga jenis koleksi yang tersedia pun
serupa, yaitu meliputi koleksi umum dan koleksi anak. Hal ini
menunjukkan bahwa perpustakaan keliling berupaya memberikan
akses yang merata terhadap bahan bacaan bagi seluruh masyarakat,
baik dewasa maupun anak-anak, sehingga dapat meningkatkan
literasi dan minat baca di berbagai wilayah Kabupaten Lima Puluh
Kota.

2) Proses Penambahan atau Pembaruan Koleksi

Berdasarkan wawancara dengan Bapak AN narasumber
pustakawan 1 yang menyatakan mengenai proses penambahan atau
pembaruan koleksi di Perpustakaan Keliling Kabupaten Lima Puluh
Kota:

“Penambahan buku berdasarkan permintaan dari pemustaka

dan juga koleksi yang diminati dilakukan survei pemustaka.”
(Bapak AN Narasumber Pustakawan 1, Senin, 16 Juni 2025)

Dapat disimpulkan dari penjelasan Bapak AN pustakawan 1
bahwa proses penambahan koleksi di perpustakaan keliling
dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan pemustaka melalui
survei kebutuhan dan permintaan. Pendekatan ini menunjukkan
upaya perpustakaan untuk menyesuaikan koleksi dengan keinginan
dan kebutuhan langsung dari pengguna layanan.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak AB narasumber

pustakawan 2 yang menyatakan mengenai proses penambahan atau
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pembaruan koleksi di Perpustakaan Keliling Kabupaten Lima Puluh
Kota:

“Perpustakaan keliling biasanya membawa dua buku dimana
satu buku empat eksemplar, sedangkan yang dua lagi
diletakkan di layanan sirkulasi.”(Bapak AB Narasumber
pustakawan 2, Senin, 16 Juni 2025)

Dapat disimpulkan dari penjelasan Bapak AB pustakawan 2
bahwa penambahan koleksi perpustakaan keliling juga diatur melalui
pembagian eksemplar buku antara layanan keliling dan sirkulasi

utama. Hal ini bertujuan untuk memastikan ketersediaan koleksi

yang merata dan optimal di berbagai layanan perpustakaan.

> N
B :
Sumber: Perpustakaan Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota
Gambar 4.1

Proses Penambahan atau Pembaruan Koleksi

3) Proses Pemilihan Koleksi Buku yang Akan Dibawa Oleh
Perpustakaan Keliling ke Setiap Lokasi Layanan
Berdasarkan wawancara dengan Bapak AN narasumber
pustakawan 1 yang menyatakan mengenai proses pemilihan koleksi
buku yang akan dibawa oleh Perpustakaan Keliling Kabupaten Lima
Puluh Kota:

“Pemilihan koleksi dilakukan sesuai dengan tujuan
perpustakaan  keliling minsal kan ke sekolah dasar
perpustakaan keliling membawa buku buku cerita dan juga
kalau ke SMP atau SMA banyak membawa buku buku
pelajaran dan novel.” (Bapak AN Narasumber pustakawan 1,
Senin, 16 Juni 2025)
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Dapat disimpulkan dari penjelasan Bapak AN pustakawan 1
bahwa proses pemilihan koleksi buku yang akan dibawa oleh
perpustakaan keliling dilakukan secara selektif dan disesuaikan
dengan karakteristik serta kebutuhan lokasi tujuan. Koleksi yang
dibawa ke sekolah dasar lebih difokuskan pada buku-buku cerita
untuk anak-anak, sedangkan untuk SMP dan SMA, koleksi yang
dipilih lebih banyak berupa buku pelajaran dan novel. Pendekatan ini
menunjukkan adanya penyesuaian koleksi berdasarkan segmentasi
pengguna di setiap titik layanan, sehingga koleksi yang dibawa dapat
lebih relevan dan bermanfaat bagi masyarakat yang dilayani.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak AB narasumber
pustakawan 2 yang menyatakan mengenai proses pemilihan koleksi
buku yang akan dibawa oleh Perpustakaan Keliling Kabupaten Lima
Puluh Kota:

“"Memilih koleksi berdasarkan kebutuhan masyarakat di
lokasi, hasil koordinasi dengan sekolah dan instansi terkait,
serta kondisi fisik buku.” (Bapak AB Narasumber
pustakawan 2, Senin 16 Juni 2025)

Dapat disimpulkan dari penjelasan Bapak AB pustakawan 2
bahwa proses pemilihan koleksi buku untuk perpustakaan keliling
dilakukan  dengan  mempertimbangkan  kebutuhan  spesifik
masyarakat di setiap lokasi tujuan. Selain itu, pemilihan koleksi juga
melibatkan koordinasi dengan pihak sekolah dan instansi terkait
guna memastikan relevansi dan kebermanfaatan buku yang dibawa.
Kondisi fisik buku turut menjadi pertimbangan agar koleksi yang
disediakan layak dan nyaman digunakan oleh pemustaka.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa pemilihan koleksi dilakukan
secara terencana dan kolaboratif, dengan memperhatikan kebutuhan

pengguna serta kelayakan koleksi yang akan dilayankan.
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Sumber: Perpustakaan Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota
Gambar 4. 2
Proses Pemilihan Kolesi Buku Yang Akan Dibawa Oleh
Perpustakaan Keliling Ke Setiap Lokasi Layanan

4) Saran dari Masyarakat Tentang Penambahan Koleksi Perpustakaan
Keliling
Berdasarkan wawancara dengan Bapak AN narasumber
pustakawan 1 yang menyatakan mengenai bagaimana jika ada saran
dari masyarakat tentang penambahan koleksi perpustakaan keliling
Kabupaten Lima Puluh Kota:

“Jika ada saran tentang koleksi perpustakaan keliling akan
dit erima dan di musyawarah bersama sama jika bisa akan
penuhi. ”(Narasumber pustakawan 1, Senin 16 Juni 2025)

Berdasarkan wawancara dengan Bapak AB narasumber
pustakawan 2 yang menyatakan mengenai bagaimana jika ada saran
dari masyarakat tentang penambahan koleksi perpustakaan keliling
Kabupaten Lima Puluh Kota:

“Saran selalu diterima dan usahakan ditindaklanjuti sesuai
anggaran dan kebijakan perpustakaan.” (Bapak AB
Narasumber pustakawan 2, Senin 16 Juni 2025)

Dapat disimpulkan dari penjelasan kedua pustakawan bahwa
saran dari masyarakat terkait penambahan koleksi perpustakaan
keliling diterima secara terbuka oleh pihak perpustakaan. Setiap

masukan akan dipertimbangkan bersama melalui musyawarah
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internal, dengan memperhatikan kemampuan dan kebijakan yang
berlaku, termasuk ketersediaan anggaran. Hal ini menunjukkan
adanya komitmen perpustakaan keliling untuk melibatkan
masyarakat dalam pengembangan koleksi dan berupaya memenuhi
kebutuhan pengguna secara partisipatif dan transparan, schingga
koleksi yang disediakan semakin relevan dan bermanfaat bagi
masyarakat.

5) Seberapa sering koleksi perpustakaan keliling diperbarui atau
ditambah dengan buku-buku baru

Berdasarkan wawancara dengan Bapak AN narasumber

pustakawan 1 yang menyatakan mengenai seberapa sering koleksi
perpustakaan keliling diperbarui atau ditambah dengan buku-buku
baru:

”Penambahan koleksi dilakukan setiap perpustakaan keliling
berkunjung dan di sesuiakan dengan tujuan perpustakaan
keliling. ”(Narasumber pustakawan 1, Senin 16 Juni 2025)

Berdasarkan wawancara dengan Bapak AB narasumber
pustakawan 2 yang menyatakan mengenai seberapa sering koleksi
perpustakaan keliling diperbarui atau ditambah dengan buku-buku
baru:

“Koleksi diperbarui setiap 2-3 bulan sekali (menyesuaikan)
untuk menjaga relevansi dan variasi bahan bacaan.” (Bapak
AB Narasumber pustakawan 2, Senin 16 Juni 2025)

Dapat disimpulkan dari penjelasan kedua pustakawan bahwa
pembaruan dan penambahan koleksi buku pada perpustakaan
keliling dilakukan secara berkala dan fleksibel. Penambahan koleksi
dapat dilakukan setiap kali kunjungan, dengan menyesuaikan
kebutuhan dan karakteristik lokasi tujuan layanan. Selain itu, secara
umum koleksi juga diperbarui dalam rentang waktu 2 hingga 3 bulan
sekali untuk menjaga relevansi dan variasi bahan bacaan yang
tersedia bagi masyarakat. Hal ini menunjukkan adanya upaya

berkelanjutan dari perpustakaan keliling untuk memastikan koleksi
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yang dibawa tetap segar, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna di setiap titik layanan.
b. Jenis Koleksi yang Tersedia (Pemustaka)
1) Kesesuaian/ kecocokan

Keberadaan koleksi buku yang sesuai dengan kebutuhan
pemustaka menjadi faktor penting dalam keberhasilan layanan
perpustakaan keliling. Koleksi yang lengkap dan relevan dapat
meningkatkan minat baca serta pemanfaatan perpustakaan oleh
masyarakat. Namun, masih terdapat perbedaan persepsi mengenai
kecukupan koleksi yang tersedia di perpustakaan keliling Kabupaten
Lima Puluh Kota.

Berdasarkan wawancara dengan narasumber pustakawan 1
yang menyatakan mengenai kecocokan koleksi buku di Perpustakaan
Keliling Kabupaten Lima Puluh Kota:

“Sudah karena saya lihat sudah banyak buku seperti novel
dan buku pelajaran yang dibawa oleh perpustakaan
keliling.” (Narasumber Pemustaka 1, Senin, 16 Juni 2025)

Dapat disimpulkan dari penjelasan pemustaka 1 bahwa
koleksi buku di perpustakaan keliling sudah dianggap sesuai dengan
kebutuhannya, terutama karena tersedianya berbagai jenis buku
seperti novel dan buku pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
perpustakaan keliling telah berhasil menyediakan koleksi yang
relevan dan bermanfaat bagi sebagian pemustaka.

Berdasarkan wawancara dengan narasumber pustakawan 2
yang menyatakan mengenai kecocokan koleksi buku di Perpustakaan
Keliling Kabupaten Lima Puluh Kota:

“Belum karena masih banyak buku yang dibutuhkan
masyarakat dan  anak-anak  sekolah.”  (Narasumber
Pemustaka 2, Senin, 16 Juni 2025)

Dapat disimpulkan dari penjelasan pemustaka 2 bahwa
koleksi buku di perpustakaan keliling masih dirasakan kurang

lengkap, terutama dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan anak-
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anak sekolah. Hal ini mengindikasikan perlunya penambahan dan
pengayaan koleksi agar layanan perpustakaan keliling dapat lebih
optimal dan menjangkau kebutuhan pengguna yang lebih luas.

Berdasarkan wawancara dengan narasumber pustakawan 3
yang menyatakan mengenai kecocokan koleksi buku di Perpustakaan
Keliling Kabupaten Lima Puluh Kota:

“Belum, karena buku-buku yang ada masih kurang update

atau terbaru.” (Narasumber Pemustaka 3, Senin, 16 Juni

2025)

Dapat disimpulkan dari penjelasan pemustaka 3 bahwa
koleksi buku di perpustakaan keliling dianggap belum memadai
karena kurangnya buku-buku terbaru atau update. Hal ini
menegaskan pentingnya pembaruan koleksi secara berkala agar
perpustakaan keliling dapat menyediakan bahan bacaan yang relevan
dan menarik bagi pemustaka. Kemudian penambahan dan
pembaruan koleksi merupakan bagian krusial dalam menjaga
relevansi dan kualitas layanan perpustakaan keliling. Proses ini
dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan dan minat
pemustaka agar koleksi yang tersedia selalu sesuai dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat.

2) Jenis Koleksi yang Perlu Ditambahkan

Berdasarkan wawancara dengan narasumber pemustaka 1
yang menyatakan mengenai jenis koleksi yang perlu ditambahkan di
Perpustakaan Keliling Kabupaten Lima Puluh Kota:

“Tidak perlu menambah buku, sepertinya sudah sesuai
dengan kebutuhan masyarakat dan sekolah.” (Narasumber
Pemustaka 1, Senin, 16 Juni 2025)

Dapat disimpulkan dari penjelasan pemustaka 1 bahwa
koleksi yang tersedia di perpustakaan keliling sudah dianggap
memadai dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta sekolah.

Hal ini menunjukkan kepuasan terhadap koleksi yang ada saat ini.
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Berdasarkan wawancara dengan narasumber pemustaka 2
yang menyatakan mengenai jenis koleksi yang perlu ditambahkan di
Perpustakaan Keliling Kabupaten Lima Puluh Kota:

“Jenis buku cerita novel, buku anak-anak, dan buku anak
berkebutuhan khusus.” (Narasumber pemustaka 2, Senin, 16
Juni 2025)

Dapat disimpulkan dari penjelasan pemustaka 2 bahwa ada
kebutuhan untuk menambah koleksi buku cerita novel, buku anak-
anak, serta buku khusus untuk anak berkebutuhan khusus. Hal ini
menunjukkan pentingnya keberagaman koleksi yang inklusif untuk
semua kalangan.

Berdasarkan wawancara dengan narasumber pemustaka 3
yang menyatakan mengenai jenis koleksi yang perlu ditambahkan di
Perpustakaan Keliling Kabupaten Lima Puluh Kota:

“Buku pembelajaran yang terbaru, kemudian berbagai novel
yang terbaru juga.” (Narasumber pemustaka 3, Senin, 16
Juni 2025)

Dapat disimpulkan dari penjelasan pemustaka 3 bahwa
koleksi buku pembelajaran dan novel terbaru sangat dibutuhkan
untuk memenuhi kebutuhan literasi yang up-to-date. Hal ini
menegaskan pentingnya pembaruan koleksi secara berkala agar
perpustakaan keliling tetap relevan dan menarik bagi pemustaka.

3) Jenis Buku atau Bahan Baca yang Paling Sering dicari atau Pinjam
dari Perpustakaan Keliling

Berdasarkan wawancara dengan narasumber pemustaka 1
yang menyatakan mengenai jenis buku atau bahan baca yang paling
sering dicari atau dipinjam dari Perpustakaan Keliling Kabupaten
Lima Puluh Kota:

“Buku pelajaran seperti matematika dan fisika, serta novel
remaja untuk hiburan. Kadang juga meminjam buku tentang
pengembangan diri.” (Narasumber Pemustaka 1, Senin, 16
Juni 2025)
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Dapat disimpulkan dari penjelasan pemustaka 1 bahwa jenis
buku yang paling sering dicari atau dipinjam dari perpustakaan
keliling adalah buku-buku pelajaran, khususnya yang berkaitan
dengan mata pelajaran seperti matematika dan fisika. Selain itu,
novel remaja juga menjadi pilihan populer sebagai bahan bacaan
hiburan, dan sesekali pemustaka mencari buku-buku tentang
pengembangan diri. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan
pemustaka tidak hanya terbatas pada bahan ajar untuk mendukung
kegiatan belajar, tetapi juga pada bacaan yang bersifat rekreatif dan
pengembangan pribadi. Koleksi perpustakaan keliling yang beragam
dan relevan dengan kebutuhan pemustaka sangat penting untuk
meningkatkan minat baca dan pemanfaatan layanan perpustakaan di
masyarakat.

Berdasarkan wawancara dengan narasumber pemustaka 2
yang menyatakan mengenai jenis buku atau bahan baca yang paling
sering dicari atau dipinjam dari Perpustakaan Keliling Kabupaten
Lima Puluh Kota:

“Buku cerita anak dan buku pelajaran untuk membantu anak
didik saya. Buku-buku tentang metode pembelajaran juga
saya cari untuk menambah wawasan  mengajar.”
(Narasumber pemustaka 2, Senin, 16 Juni 2025)

Dapat disimpulkan dari penjelasan pemustaka 2 bahwa jenis
buku yang paling sering dicari atau dipinjam dari perpustakaan
keliling adalah buku cerita anak dan buku pelajaran yang digunakan
untuk mendukung proses belajar anak didik. Selain itu, buku-buku
tentang metode pembelajaran juga menjadi pilihan utama untuk
menambah wawasan dan meningkatkan kualitas mengajar. Hal ini
menunjukkan bahwa koleksi perpustakaan keliling tidak hanya
dimanfaatkan untuk kebutuhan belajar siswa, tetapi juga untuk
pengembangan kompetensi guru atau pendidik. Dengan demikian,

keberadaan koleksi yang relevan dan bervariasi sangat penting untuk
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memenuhi kebutuhan baik siswa maupun tenaga pendidik di
masyarakat.

Berdasarkan wawancara dengan narasumber pemustaka 3
yang menyatakan mengenai jenis buku atau bahan baca yang paling
sering dicari atau dipinjam dari Perpustakaan Keliling Kabupaten
Lima Puluh Kota:

“Buku referensi akademik dan jurnal, serta novel dan buku
motivasi. Kadang juga meminjam buku tentang teknologi dan
pengembangan diri.” (Narasumber pemustaka 2, Senin, 16
Juni 2025)

Dapat disimpulkan dari penjelasan pemustaka 3 bahwa jenis
buku yang paling sering dicari atau dipinjam dari perpustakaan
keliling meliputi buku referensi akademik dan jurnal untuk
mendukung kebutuhan studi atau penelitian, serta novel dan buku
motivasi sebagai bacaan hiburan dan inspirasi. Selain itu, buku
tentang teknologi dan pengembangan diri juga diminati untuk
menambah pengetahuan dan keterampilan. Hal ini menunjukkan
bahwa perpustakaan keliling menyediakan koleksi yang cukup
beragam, dan kebutuhan pemustaka tidak hanya terbatas pada bahan
ajar, tetapi juga meliputi bacaan ilmiah, hiburan, serta
pengembangan wawasan dan kompetensi diri. Koleksi yang variatif
dan relevan sangat penting untuk memenuhi kebutuhan beragam
pengguna layanan perpustakaan keliling.

Berdasarkan data pada table 1. 4 pengelolaan koleksi,
kategori 800 - Kesusastraan merupakan kategori yang paling sering
dipinjam oleh pemustaka perpustakaan keliling. Kategori ini
mencakup karya-karya sastra seperti novel, puisi, drama, dan cerita
pendek yang memiliki nilai estetika sekaligus fungsi edukatif dan
hiburan.

4) Usulan atau Permintaan Jenis Koleksi
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Berdasarkan wawancara dengan narasumber pemustaka 1
yang menyatakan mengenai usulan atau permintaan jenis koleksi di
Perpustakaan Keliling Kabupaten Lima Puluh Kota:

“Pernah  mengusulkan  agar perpustakaan  keliling
menyediakan lebih banyak buku pelajaran dan novel terbaru.
Petugasnya cukup responsif dan bilang akan mencoba
menambah koleksi tersebut.” (Narasumber Pemustaka 1,
Senin, 16 Juni 2025)

Berdasarkan wawancara dengan narasumber pemustaka 2
yang menyatakan mengenai usulan atau permintaan jenis koleksi di
Perpustakaan Keliling Kabupaten Lima Puluh Kota:

“Pernah meminta agar ada lebih banyak buku cerita anak
dan buku pelajaran SD. Petugas perpustakaan keliling
sangat terbuka dan berjanji akan menambah koleksi
tersebut.” (Narasumber pemustaka 2, Senin, 16 Juni 2025)

Berdasarkan wawancara dengan narasumber pemustaka 3
yang menyatakan mengenai usulan atau permintaan jenis koleksi di
Perpustakaan Keliling Kabupaten Lima Puluh Kota:

“Pernah mengusulkan agar koleksi buku referensi dan jurnal

diperbanyak.  Petugas  mengatakan akan  berusaha

menyesuaikan dengan anggaran dan ketersediaan koleksi.”

(Narasumber pemustaka 3, Senin, 16 Juni 2025)

Dapat disimpulkan dari penjelasan para pemustaka bahwa
masyarakat pengguna perpustakaan keliling aktif memberikan usulan
dan permintaan terkait penambahan jenis koleksi, seperti buku
pelajaran, novel terbaru, buku cerita anak, buku pelajaran SD, serta
buku referensi dan jurnal. Respons dari petugas perpustakaan
keliling terhadap usulan tersebut umumnya sangat terbuka dan
positif, dengan upaya untuk menindaklanjuti permintaan sesuai
dengan kemampuan, anggaran, dan ketersediaan koleksi. Hal ini
menunjukkan adanya komunikasi dua arah yang baik antara
pemustaka dan petugas, serta komitmen perpustakaan keliling untuk
terus meningkatkan relevansi dan keberagaman koleksi sesuai

kebutuhan masyarakat.
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5) Saran Agar layanan dan Koleksi Perpustakaan Keliling Bisa Lebih
Bermanfaat

Berdasarkan wawancara dengan narasumber pemustaka 1

yang menyatakan mengenai saran agar layanan dan koleksi

perpustakaan keliling Kabupaten Lima Puluh Kota bisa lebih
bermanfaat:

“Berharap koleksi buku pelajaran bisa lebih lengkap dan up
to date, serta jadwal perpustakaan keliling bisa lebih sering,
terutama saat musim ujian. Kalau bisa, ada juga ruang baca
sementara agar bisa belajar di tempat.” (Narasumber
Pemustaka 1, Senin, 16 Juni 2025)

Dapat disimpulkan dari penjelasan pemustaka 1 bahwa agar
layanan dan koleksi perpustakaan keliling semakin bermanfaat,
diperlukan upaya untuk melengkapi dan memperbarui koleksi buku
pelajaran secara berkala, terutama yang relevan dengan kebutuhan
siswa. Selain itu, pemustaka juga menyarankan agar frekuensi
kunjungan perpustakaan keliling ditingkatkan, khususnya pada
masa-masa penting seperti musim ujian. Adanya fasilitas ruang baca
sementara juga diharapkan dapat memberikan kenyamanan bagi
pengguna yang ingin membaca atau belajar di tempat. Saran-saran
ini menunjukkan harapan agar layanan perpustakaan keliling dapat
lebih responsif, adaptif, dan memberikan manfaat maksimal bagi
masyarakat, khususnya pelajar.

Berdasarkan wawancara dengan narasumber pemustaka 2
yang menyatakan mengenai saran agar layanan dan koleksi
perpustakaan keliling Kabupaten Lima Puluh Kota bisa lebih
bermanfaat:

“Sebaiknya koleksi buku anak dan pelajaran diperbanyak
dan diperbarui secara berkala. Selain itu, sosialisasi
perpustakaan keliling ke sekolah-sekolah bisa ditingkatkan
agar lebih banyak guru dan siswa yang memanfaatkan
layanan ini.” (Narasumber pemustaka 2, Senin, 16 Juni
2025)
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Dapat disimpulkan dari penjelasan pemustaka 2 bahwa agar
layanan perpustakaan keliling semakin bermanfaat, perlu dilakukan
penambahan dan pembaruan koleksi buku anak serta buku pelajaran
secara berkala. Selain itu, pemustaka juga menyarankan agar
sosialisasi mengenai keberadaan dan jadwal perpustakaan keliling ke
sekolah-sekolah lebih ditingkatkan. Hal ini bertujuan agar semakin
banyak guru dan siswa yang mengetahui dan memanfaatkan layanan
perpustakaan  keliling. Saran ini menunjukkan pentingnya
ketersediaan koleksi yang relevan dan upaya promosi yang aktif agar
layanan perpustakaan keliling dapat menjangkau dan memberikan
manfaat yang lebih luas bagi masyarakat, khususnya di lingkungan
sekolah.

Berdasarkan wawancara dengan narasumber pemustaka 3
yang menyatakan mengenai saran agar layanan dan koleksi
perpustakaan keliling Kabupaten Lima Puluh Kota bisa lebih
bermanfaat:

“Perpustakaan keliling sebaiknya menyediakan koleksi yang
lebih variatif, termasuk buku akademik dan media digital.
Selain itu, saya berharap jadwal kunjungan bisa lebih
fleksibel dan ada fasilitas Wi-Fi agar mahasiswa bisa belajar
lebih efektif.” (Narasumber pemustaka 3, Senin, 16 Juni
2025)

Dapat disimpulkan dari penjelasan pemustaka 3 bahwa agar
layanan perpustakaan keliling semakin bermanfaat, diperlukan
penambahan koleksi yang lebih beragam, khususnya buku-buku
akademik dan media digital guna memenuhi kebutuhan pengguna
yang berbeda, termasuk mahasiswa. Selain itu, fleksibilitas jadwal
kunjungan dan penyediaan fasilitas pendukung seperti Wi-Fi juga
diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan serta efektivitas proses
belajar dan akses informasi. Saran ini menegaskan pentingnya

inovasi dalam pengembangan layanan dan fasilitas perpustakaan

keliling agar mampu memberikan manfaat optimal bagi masyarakat,
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terutama kalangan pelajar dan mahasiswa yang membutuhkan akses

informasi yang lebih luas dan modern.

2. Tujuan Pelaksanaan Layanan Perpustakaan Keliling Bagi

Masyarakat di Kabupaten Lima puluh Kota

Tujuan pelaksanaan layanan perpustakaan keliling di Kabupaten
Lima Puluh Kota didasarkan pada kebutuhan untuk memperluas akses
informasi dan meningkatkan literasi masyarakat, khususnya di wilayah-
wilayah yang belum terjangkau oleh perpustakaan tetap. Berdasarkan hasil
penelitian dan wawancara dengan pustakawan serta pemustaka, layanan ini
dihadirkan dengan beberapa tujuan utama.

Pertama, perpustakaan keliling bertujuan untuk memberikan
kemudahan akses terhadap bahan bacaan dan informasi kepada seluruh
lapisan masyarakat, tanpa terkecuali. Layanan ini menjangkau daerah-
daerah terpencil, sekolah-sekolah yang belum memiliki perpustakaan, serta
masyarakat umum yang selama ini mengalami keterbatasan akses terhadap
sumber pengetahuan. Dengan demikian, perpustakaan keliling berperan
penting dalam pemerataan akses informasi dan mendukung terwujudnya
keadilan literasi di Kabupaten Lima Puluh Kota.

Kedua, layanan ini diharapkan mampu meningkatkan minat baca
dan budaya literasi masyarakat. Melalui penyediaan koleksi buku yang
beragam, baik fiksi maupun nonfiksi, perpustakaan keliling berupaya
menumbuhkan kebiasaan membaca sejak dini, terutama di kalangan anak-
anak dan remaja. Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah daerah dalam
mendukung program literasi nasional dan pengembangan sumber daya
manusia yang berkualitas.

Selain itu, perpustakaan keliling juga bertujuan untuk mendukung
proses pembelajaran di sekolah-sekolah, khususnya yang belum memiliki
fasilitas perpustakaan memadai. Dengan adanya layanan ini, siswa dan
guru dapat memperoleh referensi tambahan untuk menunjang kegiatan
belajar mengajar, sehingga kualitas pendidikan di daerah dapat terus

ditingkatkan.
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Tujuan lainnya adalah memperkenalkan dan mempromosikan
layanan perpustakaan kepada masyarakat luas. Banyak masyarakat yang
belum mengenal manfaat dan fungsi perpustakaan, sehingga melalui
kunjungan rutin perpustakaan keliling, diharapkan masyarakat menjadi
lebih akrab dan aktif dalam memanfaatkan layanan perpustakaan.

Secara keseluruhan, pelaksanaan layanan perpustakaan keliling di
Kabupaten Lima Puluh Kota diarahkan untuk mendukung pemerataan
akses informasi, meningkatkan minat baca, memperkuat budaya literasi,
serta menunjang pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia di
daerah. Dengan tercapainya tujuan-tujuan tersebut, diharapkan
perpustakaan keliling dapat memberikan kontribusi nyata dalam
pembangunan masyarakat yang cerdas, berpengetahuan, dan berdaya
saing.

3. Tantangan yang Dihadapi dalam Meningkatkan Pemanfaatan Koleksi
di Perpustakaan Keliling

Tantangan yang dihadapi dalam upaya meningkatkan pemanfaatan
koleksi di Perpustakaan Keliling Kabupaten Lima Puluh Kota meliputi
berbagai aspek baik dari segi teknis maupun non-teknis. Salah satu
kendala utama yang ditemukan adalah keterbatasan jumlah dan variasi
koleksi buku yang tersedia. Banyak pemustaka, khususnya pelajar dan
anak-anak, mengeluhkan kurangnya buku-buku terbaru dan koleksi yang
sesuai dengan kebutuhan mereka, seperti buku pelajaran, novel remaja,
serta buku-buku penunjang pembelajaran lainnya. Hal ini menyebabkan
minat masyarakat untuk memanfaatkan layanan perpustakaan keliling
menjadi kurang optimal.

Selain itu, frekuensi kunjungan perpustakaan keliling ke beberapa
wilayah masih belum merata. Beberapa daerah hanya mendapatkan
kunjungan dalam interval waktu yang cukup lama, sehingga masyarakat
kesulitan untuk mengakses koleksi secara rutin. Permasalahan ini

diperparah dengan kondisi geografis Kabupaten Lima Puluh Kota yang
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cukup luas dan memiliki banyak wilayah terpencil, sehingga proses
distribusi layanan menjadi kurang maksimal.

Kurangnya promosi dan sosialisasi mengenai keberadaan dan
manfaat layanan perpustakaan keliling juga menjadi kendala tersendiri.
Banyak masyarakat yang belum mengetahui jadwal kunjungan maupun
jenis layanan yang dapat dimanfaatkan dari perpustakaan keliling. Hal ini
berdampak pada rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam
memanfaatkan koleksi yang tersedia.

Dari sisi internal, keterbatasan sumber daya manusia dan anggaran
juga menjadi tantangan yang cukup signifikan. Jumlah pustakawan yang
bertugas di layanan perpustakaan keliling masih terbatas, sehingga
pengelolaan koleksi, pelayanan, dan kegiatan promosi belum dapat
dilakukan secara optimal. Keterbatasan anggaran juga mempengaruhi
kemampuan perpustakaan dalam menambah koleksi baru, memperbaiki
fasilitas layanan, serta meningkatkan frekuensi kunjungan ke berbagai
wilayah.

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, pihak perpustakaan
melakukan beberapa upaya, antara lain dengan melakukan penambahan
koleksi buku secara bertahap sesuai dengan kebutuhan masyarakat,
meningkatkan frekuensi kunjungan ke daerah-daerah yang sebelumnya
jarang terjangkau, serta melakukan sosialisasi dan promosi layanan
melalui media sosial dan kerja sama dengan sekolah-sekolah setempat.
Selain itu, pustakawan juga berupaya menjalin komunikasi yang baik
dengan masyarakat dan pihak sekolah agar kebutuhan informasi dan bahan
bacaan dapat teridentifikasi dengan lebih baik. Dengan upaya-upaya ini,
diharapkan pemanfaatan koleksi di perpustakaan keliling dapat terus
meningkat dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat
Kabupaten Lima Puluh Kota.

C. Pembahasan
1. Pemanfaatan Perpustakaan Keliling di Perpustakaan Daerah
Kabupaten Lima Puluh Kota
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Pemanfaatan perpustakaan keliling di Kabupaten Lima Puluh Kota
telah menunjukkan dampak yang signifikan dalam meningkatkan akses
informasi bagi masyarakat, terutama di daerah-daerah yang sulit dijangkau
oleh perpustakaan tetap. Melalui layanan ini, masyarakat dari berbagai
usia dan latar belakang pendidikan mendapatkan kesempatan untuk
mengakses berbagai koleksi buku dan sumber informasi lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi kunjungan ke
perpustakaan keliling cukup tinggi, namun masih perlu ditingkatkan. Data
dari observasi menunjukkan bahwa pemustaka sering menggunakan
layanan ini untuk mencari informasi, belajar, dan hiburan. Wawancara
dengan pengguna memperlihatkan bahwa mereka merasa terbantu dengan
keberadaan perpustakaan keliling, terutama dalam hal ketersediaan bahan
bacaan yang bervariasi.

Namun, tantangan seperti keterbatasan koleksi dan kurangnya
promosi  layanan menjadi  penghambat.  Beberapa  pengguna
mengungkapkan bahwa koleksi yang tersedia tidak selalu mencakup buku
terbaru atau jenis buku yang mereka minati. Oleh karena itu, penting bagi
pengelola perpustakaan untuk melakukan penambahan koleksi secara
berkala dan melakukan promosi yang lebih efektif untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang layanan ini

2. Tujuan Pelaksanaan Layanan Perpustakaan Keliling bagi
Masyarakat di Kabupaten Lima Puluh Kota

Tujuan utama dari pelaksanaan layanan perpustakaan keliling
adalah untuk meningkatkan aksesibilitas informasi dan literasi di
masyarakat. Layanan ini bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi
masyarakat yang mungkin tidak memiliki akses ke perpustakaan tetap,
terutama di daerah terpencil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan perpustakaan keliling
secara efektif membantu meningkatkan minat baca di kalangan anak-anak
dan remaja. Melalui penyediaan buku-buku yang sesuai dengan kurikulum
sekolah dan kebutuhan pengguna, perpustakaan keliling berkontribusi
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pada proses pendidikan di daerah tersebut. Pengguna mengungkapkan

bahwa koleksi yang ada membantu mereka dalam belajar dan memperoleh

informasi baru.

Untuk mencapai tujuan ini, perpustakaan keliling perlu melakukan
evaluasi rutin terhadap koleksi yang tersedia, serta melakukan survei untuk
memahami kebutuhan masyarakat. Hal ini penting agar layanan yang
diberikan tetap relevan dan dapat memenuhi harapan pengguna.

. Tantangan yang Dihadapi dalam Meningkatkan Pemanfaatan Koleksi

di Perpustakaan Keliling

Tantangan utama yang dihadapi dalam meningkatkan pemanfaatan
koleksi di perpustakaan keliling adalah sebagai berikut:

a. Keterbatasan Koleksi: Penelitian menunjukkan bahwa banyak pengguna
mengeluhkan kurangnya variasi dalam koleksi yang tersedia. Koleksi
buku yang tidak up-to-date dan tidak mencakup genre yang diminati
oleh masyarakat, terutama anak-anak dan remaja, menjadi kendala
dalam menarik minat mereka untuk menggunakan layanan ini.

b. Kurangnya Sosialisasi: Banyak masyarakat yang belum mengetahui
jadwal kunjungan dan jenis layanan yang ditawarkan oleh perpustakaan
keliling. Hal ini berdampak negatif pada tingkat partisipasi mereka.
Oleh karena itu, strategi promosi yang lebih efektif, seperti penggunaan
media sosial dan kolaborasi dengan sekolah, perlu diimplementasikan.

C. Sumber Daya Manusia: Keterbatasan jumlah pustakawan menjadi
tantangan tersendiri. Wawancara dengan pustakawan menunjukkan
bahwa mereka seringkali kewalahan dengan tugas yang ada, sehingga
kualitas layanan bisa menurun. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas
dan pelatihan bagi pustakawan sangat diperlukan untuk memastikan
mereka dapat memberikan layanan yang optimal.

d. Koneksi Internet: Koneksi internet yang kurang stabil turut
menghambat proses pemindaian dan pencatatan data, yang merupakan

bagian penting dari pengelolaan koleksi. Upaya untuk meningkatkan
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infrastruktur jaringan perlu dilakukan agar proses stock opname dan

akses informasi dapat berjalan lebih lancar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Umum Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota mengenai
pemanfaatan perpustakaan keliling dalam meningkatkan akses informasi dan
literasi masyarakat, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemanfaatan Perpustakaan Keliling: Perpustakaan keliling berperan
penting dalam meningkatkan akses informasi bagi masyarakat, terutama di
daerah terpencil. Dengan membawa koleksi buku dan bahan pustaka
langsung ke lokasi-lokasi strategis, perpustakaan keliling dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat yang kurang terlayani. Meskipun ada tantangan
dalam pembaruan koleksi dan kesadaran masyarakat, data menunjukkan
bahwa perpustakaan keliling efektif dalam meningkatkan minat baca dan
literasi di kalangan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
partisipasi masyarakat sangat diperhatikan dalam pengembangan layanan
ini.

2. Tujuan Pelaksanaan Layanan: Tujuan utama dari layanan perpustakaan
keliling adalah untuk meningkatkan literasi dan memperluas akses
informasi. Dengan pendekatan yang inklusif, perpustakaan keliling
berusaha memenuhi kebutuhan berbagai kelompok usia dan mendukung
program-program pendidikan di sekolah-sekolah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa layanan ini sangat bermanfaat bagi masyarakat,
khususnya anak-anak dan remaja, dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka.

3. Tantangan dalam Pemanfaatan Koleksi: Kendala yang dihadapi dalam
meningkatkan pemanfaatan koleksi di perpustakaan keliling meliputi
rendahnya kesadaran masyarakat, keterbatasan sumber daya manusia, dan
minimnya sarana serta prasarana. Meskipun ada antusiasme yang tinggi
dari pemustaka yang sudah mengenal layanan ini, jangkauan promosi

masih belum merata. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kualitas

78
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konten dan strategi promosi yang lebih kreatif, seperti penggunaan video

pendek dan konten interaktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

inovasi dalam strategi promosi sangat penting untuk meningkatkan
efektivitas layanan dan memenuhi kebutuhan masyarakat secara optimal.

Dengan demikian, perpustakaan keliling di Kabupaten Lima Puluh

Kota memiliki potensi besar untuk meningkatkan literasi dan akses informasi,

namun perlu diperhatikan tantangan-tantangan yang ada agar layanan ini

dapat lebih maksimal dalam menjangkau masyarakat.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis
memberi saran sebagai berikut:

1. Optimalisasi Media Sosial: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Lima Puluh
Kota perlu lebih maksimal dalam memanfaatkan media sosial sebagai
sarana promosi. Disarankan agar dinas membentuk tim khusus yang fokus
mengelola media sosial, meningkatkan kualitas dan konsistensi konten
yang dipublikasikan, serta memperluas jangkauan promosi melalui
kolaborasi dengan sekolah, komunitas, atau influencer lokal. Selain itu,
pelatihan pustakawan dalam bidang digital marketing juga penting agar
promosi lebih menarik dan tepat sasaran.

2. Peningkatan Sumber Daya Manusia: Untuk mengatasi kendala kurangnya
sumber daya manusia yang khusus menangani media sosial, disarankan
agar dinas segera membentuk tim promosi digital yang kompeten.
Penyediaan perangkat dan fasilitas pendukung yang memadai juga
diperlukan, serta melakukan sosialisasi rutin, baik secara online maupun
offline, agar lebih banyak masyarakat mengetahui informasi perpustakaan
melalui media sosial.

3. Pengembangan Kualitas Konten dan Strategi Promosi: Dinas perlu
meningkatkan kualitas konten yang dipublikasikan serta menggunakan
beragam format seperti video pendek dan infografis untuk menarik
perhatian pemustaka. Selain itu, kolaborasi dengan pihak ketiga, seperti

sekolah dan komunitas, sangat dianjurkan untuk menjangkau lebih banyak
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masyarakat. Monitoring dan evaluasi rutin terhadap strategi promosi juga
perlu dilakukan untuk memastikan efektivitasnya.
Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Lima Puluh Kota dapat meningkatkan efektivitas
promosi dan keterlibatan masyarakat dengan layanan

perpustakaan secara signifikan.
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